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Puspitosari, PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF MODEL 
STUDENT TEAMS-ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGHITUNG LUAS BANGUN 
DATAR SEDERHANA (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas III SD 
Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2009/2010). Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Mei 2010. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menghitung 
luas bangun datar sederhana pada siswa kelas III SDN Madegondo 02 Kecamatan 
Grogol Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2009/2010 melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif model Student Teams-Achievement Divisions (STAD). 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model siklus. Langkah dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus. 
Tiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Sebagai subyek penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri Madegondo 
02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo sebanyak 11 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan tes. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
model interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan (verifikasi).  
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar sederhana. Hal ini 
ditunjukkan adanya (1) peningkatan nilai rata-rata kelas, yakni sebelum tindakan 
sebesar 55, pada siklus I menjadi 64,5 dan pada siklus II meningkat menjadi 78,9; 
(2) peningkatan prosentase ketuntasan belajar dari sebelum tindakan 45,4%,  
siklus I 63,6%, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 81,8%.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung luas bangun datar sederhana pada siswa kelas III SDN Madegondo 02 





Puspitosari, TEACHING IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE 
MODEL OF STUDENT TEAMS-ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) 
FOR INCREASING ABILITY TO CALCULATE SIMPLE WIDTH OF 
FLAT SHAPE (Classroom Action Research on the third grade students in 
SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo in the 
Academic Year 2009/2010). Script, Surakarta: Faculty of Teacher Training and 
Education. Sebelas Maret University of Surakarta, May 2010. 
  
The goal of this research is to increase ability to calculate the width of 
simple flat shape on the third grade students of SD Negeri Madegondo 02 
Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo in the academic year 2009/2010 through 
teaching implementation of cooperative model of Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD). 
The form of this research is classroom action research with using the 
cycle model. Steps in this research consist of two cycles. Every cycle included of 
four stage, they are planning, action, observation, and reflection. As subject of the 
research is student grade III of SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo in amount 11 students. Data collecting technique used are 
observation, documentation, and test. Data analysis technique used in this research 
is an interactive model analysis technique which consists of three components, 
they are data reduction, data display, and conclusion making (verification). 
The results of the classroom action research showed that there is 
increasing of the student ability in calculating the width of simple flat shape. It is 
showed by the existing from (1) the increasing of class average value, that is 55 
before action, in the first cycle it become 64,5 and on the second cycle increased 
to 78,9; (2) the increase of percentage of mastery learning from before action is 
45,4 %, on first cycle is 63,6% , then on the second cycle increased to be 81,8%. 
Based on the result of the research above, it can be concluded that the 
cooperative learning implementation of STAD model can increase ability to 
calculate the width of simple flat shape on the third grade of SDN Madegondo 02 





“Pelajarilah ilmu dan mengajarlah kamu, rendahkanlah dirimu terhadap guru-gurumu 
dan berlakulah lemah lembut terhadap murid-muridmu”. 
(Terjemahan HR. Tabrani) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan akan datang kemudahan, maka kerjakanlah 
urusanmu dengan sungguh-sungguh dan hanya kepada Allah kamu berharap”. 
(QS. Al-Insyirah, 6-8) 
 
“Sesungguhnya Allah mencintai dan mengasihi orang yang bila mengerjakan sesuatu 
selalu menyempurnakan perbuatannya”. 
(Al-Hadist) 
 
“Do’a adalah nyanyian hati yang selalu dapat membuka jalan terang ke Singgasana 
Tuhan, meskipun terhimpit di dalam tangisan seribu jiwa”. 
(Khahlil Gibran) 
 
Ilmu itu teman akrab dalam kesepian, sahabat dalam keterasingan, pengawas dalam 
kesendirian, penunjuk jalan ke arah yang benar, penolong di saat sulit, dan  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. KTSP merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai 
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi.  
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) 
berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 
dan lingkungannya; (2) beragam dan terpadu; (3) tanggap terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; (4) relevan dengan kebutuhan kehidupan; 
(5) menyeluruh dan berkesinambungan; (6) belajar sepanjang hayat; dan (7) 
seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah (Asep Jihad, 
2008:103).  
Berdasarkan karakteristiknya kurikulum ini harus sesuai dengan visi, 
misi, tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan. Tujuan KTSP mengacu 
kepada tujuan umum pendidikan berikut: (1) Tujuan pendidikan dasar adalah 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut; 
(2)Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengkuti 
pendidikan lebih lanjut; (3) Tujuan pendidikan  menengah kejuruan adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengkuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan kejuruannya. 
Sesuai dengan tujuan KTSP tersebut maka upaya peningkatan mutu 
pendidikan perlu dilakukan secara menyeluruh meliputi aspek kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak  mulia, dan keterampilan. Untuk itu guru perlu 
memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan kemampuan 









pembelajaran, misalnya dengan menerapkan jenis-jenis model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan siswa mencapai kompetensi secara penuh, utuh, 
dan aktif. Oleh karena itu, bila kita berbicara rendahnya prestasi belajar atau 
belum terwujudnya ketrampilan proses dan pembelajaran yang menekankan peran 
aktif  siswa, maka sebenarnya inti persoalannya adalah masalah “Ketuntasan 
Belajar” yaitu pencapaian taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi setiap 
kompetensi atau unit bahan ajar secara perseorangan. 
Masalah ketuntasan dalam belajar merupakan masalah penting terutama 
bagi mereka yang mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu, seorang guru 
dituntut menguasai berbagai teknik mengajar dan model-model pembelajaran 
yang inovatif, sehingga dapat membawa interaksi belajar mengajar pada diri 
siswa, menempatkan pada kegiatan belajar, membantu dan mendorong siswa 
untuk belajar. Penerapan berbagai model pembelajaran inovatif akan dapat 
memperbesar minat siswa dalam belajar, akibatnya akan mempertinggi hasil 
belajar mereka. 
Pendekatan pembelajaran kooperatif adalah salah satu usaha dalam 
pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi siswa mencapai penguasaan 
terhadap kompetensi tertentu dari suatu mata pelajaran. Pembelajaran kooperatif 
(Cooperative learning) merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto, 2009:37). Belajar 
dengan pengajaran kelompok kecil membuat siswa belajar lebih kreatif dan 
mengembangkan sifat kepemimpinan pada siswa serta dapat memenuhi kebutuhan 
siswa secara optimal. Linda Lundgren dalam Muslimin Ibrohim (2000:17) 
menyatakan ”Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
memiliki dampak positif untuk siswa yang rendah hasil belajarnya”.  
Tujuan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kerjasama 
akademik antar siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa 
percaya diri, serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas 
kelompok. Aktivitas belajar berpusat pada siswa dalam bentuk diskusi, 





memecahkan masalah. Dengan mengajak, merangsang, dan memberikan 
kesempatan kepada para siswa untuk ikut serta mengemukakan pendapat, belajar 
mengambil kesimpulan, bekerja dalam kelompok, dan berdiskusi, berarti 
membawa siswa pada suasana belajar yang sesungguhnya, dan bukan pada 
suasana diajar belaka. Melalui aktivitas belajar yang efektif siswa lebih 
termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi berfikir tingkat tinggi 
serta mampu membangun hubungan interpersonal. 
Selanjutnya, penerapan pembelajaran kooperatif model STAD (Student 
Teams-Achievement Divisions) dapat membangkitkan kerjasama di antara siswa 
dalam memecahkan masalah belajarnya, serta mampu menciptakan kondisi yang 
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan tuntutan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) bahwa pelaksanaan proses pembelajaran mengikuti standar 
kompetensi, yaitu: berpusat pada siswa; mengembangkan keingintahunan dan 
imajinasi; memiliki semangat mandiri, bekerjasama, dan kompetensi; 
menciptakan kondisi yang menyenangkan; mengembangkan beragam kemampuan 
dan pengalaman belajar; karakteristik mata pelajaran. 
Salah satu mata pelajaran yang penting di Sekolah Dasar adalah 
Matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan mencipta 
teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 
2007:9). Asep Jihad (2008:157) juga mengatakan bahwa “melalui kegiatan 
Matematika memberikan sumbangan yang penting bagi peserta didik dalam 
pengembangan nalar, berfikir logis, sistimatik, kritis, dan cermat, serta bersikap 
objektif dan terbuka dalam menghadapi berbagai permasalahan”. 
Hal yang sama dikemukakan oleh Djoko Iswadji bahwa: “pengalaman 





rasional, sistematis dalam bertindak, kreatif, disiplin, hati-hati dan sikap lain yang 
positif dalam berfikir, berbicara dan bertindak” (http://inkapela.wordpress.com). 
Matematika memegang peranan yang sangat penting. Matematika, mulai 
dari bentuknya yang paling sederhana sampai dengan bentuknya yang kompleks, 
memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan lainnya, juga 
dalam memecahkan dan menghadapi persoalan yang muncul dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Asep Herry Hermawan 
(2009:8.27) bahwa: “Mata pelajaran Matematika berfungsi untuk 
mengembangkan  kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan 
simbol-simbol serta ketajaman penalaran, yang dapat membantu memperjelas dan 
menyelesaikan  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari”.  
Kemampuan Matematika diperlukan dalam setiap praktek kehidupan, 
terlebih lagi bagi mereka yang akan melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih 
tinggi. Hal yang demikian dapat dibuktikan dengan contoh kecil sehari-hari, 
seperti ibu yang berbelanja ke pasar memerlukan pengetahuan untuk perhitungan 
uang dengan segala kebutuhan hidupnya apakah tercukupi atau tidak, para ahli 
bangunan (arsitek) menggunakan perhitungan untuk mengukur dan menghitung 
bahan bangunan maupun bentuk bangunannya, para peserta didik mulai dari 
tingkat dasar sampai perguruan tinggi juga menggunakan perhitungan. 
Ruang lingkup materi kajian Matematika meliputi aritmatika (berhitung), 
pengantar aljabar, geometri, pengukuran, dan kajian data (pengantar statistika). 
Dalam penguasaannya menekankan pada penguasaan bilangan (number sence), 
termasuk di dalamnya masalah bilangan. 
Mempelajari Matematika memerlukan cara tersendiri karena Matematika 
bersifat khas yaitu abstrak, konsisten, hierarki, dan berpikir deduktif. Sementara 
itu siswa dalam suatu kelas mempunyai karakteristik yang beragam, seperti 
kemampuan kognitif, kondisi sosial ekonomi, dan minat terhadap matematika. 
Untuk siswa SD, menurut Piaget masih berada pada masa operasional konkret 
yaitu dalam mempelajari materi yang bersifat abstrak harus diawali dengan materi 
yang konkret. Dengan mengetahui kekhasan Matematika dan karakteristik siswa, 





pembelajaran dapat tercapai, baik dari segi kognitif, efektif, maupun 
psikomotorik. Peranan seorang guru sangat penting dalam hal ini. Guru harus bisa 
menciptakan pembelajaran yang menarik dan dapat dipahami siswa dengan baik 
sehingga Matematika menjadi mata pelajaran yang diminati dan dikuasai oleh 
siswa. 
Sebagian besar siswa menganggap Matematika sebagai mata pelajaran 
yang sulit, menakutkan, menjemukan, dan tidak menarik serta tidak 
menyenangkan. Hal ini berdampak buruk bagi prestasi/hasil belajar siswa. Adanya 
bukti dari hasil evaluasi pelajaran matematika tiap semester maupun ujian akhir 
masih sering di bawah standar mata pelajaran lain. Keadaan ini sungguh sangat 
memprihatinkan. Untuk dapat memahami materi yang terkandung di dalamnya 
perlu adanya kejelian dalam berpikir, ketelitian dalam pengerjaan, dan waktu yang 
cukup untuk mengadakan latihan-latihan. Oleh karena itu, kewajiban para gurulah 
untuk menanamkan rasa senang terhadap mata pelajaran Matematika dengan 
memberi suatu rangsangan kepada mereka. Hal itu perlu adanya strategi guru 
dalam proses belajar mengajarnya yaitu melalui metode atau model yang 
digunakan dalam proses pembelajarannya yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan.  
Menurut pengalaman peneliti sebagai guru kelas, kondisi riil di lapangan 
menunjukkan bahwa  pada pembelajaran Matematika sebagian besar siswa belum 
mencapai ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kelas evaluasi mata pelajaran 
Matematika semester 2 pada tahun 2008/2009, khususnya materi Luas Bangun 
Datar Sederhana, hanya mencapai 51 dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
65. Demikian pula pada tahun 2009/2010 ini, nilai rata-rata kelas siswa kelas III 
SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo evaluasi 
materi Luas Bangun Datar Sederhana belum mencapai KKM (65), yakni hanya 
mencapai 55. Rendahnya nilai rata-rata siswa ini menjadi indikasi bahwa 
pembelajaran yang dilakukan selama ini belum efektif. Jika tidak segera diatasi  
dikhawatirkan siswa akan terus mengalami kesulitan dalam belajarnya dan  
kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar sederhana statis tidak ada 





siswa akan tinggal kelas karena rata-rata nilai yang diperolehnya belum bisa 
mencapai batas ketuntasan. Untuk memperbaiki hal tersebut perlu disusun suatu 
pendekatan dalam pembelajaran yang lebih komprehensip dan dapat 
membangkitkan kerjasama di antara siswa dalam memecahkan masalah 
belajarnya, serta dapat meningkatkan kemampuan akademik siswa. 
Bangun datar merupakan salah satu materi yang diajarkan pada jenjang 
Sekolah Dasar. Di kelas 3 Semester II, bangun datar difokuskan pada pembahasan 
luas daerah dan keliling bangun persegi dan persegi panjang. Secara umum materi 
geometri ini akan diteruskan pembahasannya di tingkat kelas selanjutnya maupun 
SMP, oleh karena itu pembahasan di tingkat SD akan menjadi dasar dan pondasi 
bagi siswa terutama pada bab geometri. 
Berdasarkan kondisi di atas  maka peneliti mengembangkan pendekatan 
kooperatif dalam pembelajaran Matematika dengan metode STAD serta 
penggunaan media yang tepat. Siswa diharapkan akan lebih mudah dalam 
memahami materi pelajaran sehingga kemampuan dalam menghitung luas bangun 
datar sederhana akan meningkat. Hal inilah yang mendorong peneliti mengadakan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif 
Model Student Teams-Achievement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menghitung Luas Bangun Datar Sederhana”, pada Siswa Kelas III 
SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2009/2010.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Siswa menganggap Matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, 
menakutkan, menjemukan, dan tidak menyenangkan. 
2. Kurangnya pengembangan metode dan strategi yang digunakan guru dalam 
pembelajaran Matematika. 
3. Belum tercapainya “Ketuntasan Belajar” atau “KKM” yaitu pencapaian taraf 





C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini akan membatasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran kooperatif yang akan diterapkan adalah pembelajaran 
kooperatif model STAD (Student Teams-Achievement Divisions). 
2. Kemampuan menghitung luas bangun datar sederhana yang akan dikaji dalam 
penelitian ini dibatasi pada kemampuan menghitung luas bangun datar 
persegi dan pesergi panjang, yang diukur dengan menggunakan tes mata 
pelajaran Matematika siswa kelas III SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan 
Grogol Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2009/2010 semester 2. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah penerapan pembelajaran kooperatif 
model Student Teams-Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung luas bangun datar sederhana bagi siswa kelas III SDN 
Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghitung 
luas bangun datar sederhana melalui penerapan pembelajaran kooperatif model 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada siswa kelas III SDN 
Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Untuk mengetahui secara nyata tentang peningkatkan kemampuan 
menghitung luas bangun datar sederhana dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif model STAD (Student Teams-Achievement Divisions). 





c. Dapat memberikan masukan dan pandangan untuk mengemukakan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pengajaran Matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar 
sederhana, yaitu persegi dan persegi panjang. 
2) Meningkatkan kerjasama antar siswa. 
3) Tumbuhnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 
4) Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 
5) Meningkatnya ketrampilan sosial siswa dalam bergaul di lingkungan 
sosialnya. 
b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan motivasi guru untuk selalu berupaya menemukan dan 
menggali model pembelajaran yang efektif. 
2) Diperolehnya strategi pembelajaran yang tepat untuk materi Luas 
Bangun Datar Sederhana. 
3) Penerapan pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams-
Achievement Divisions) sebagai sarana bagi guru untuk memotivasi 
siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran menghitung luas 
bangun datar sederhana. 
c. Bagi Sekolah 
1) Mendorong guru lain untuk aktif melaksanakan pembelajaran yang 
inovatif dan bermutu. 
2) Tumbuhnya iklim pembelajaran siswa aktif di sekolah. 
3) Meningkatkan kinerja sekolah dengan optimalnya kinerja guru. 
4) Memberikan masukan kepada Kepala Sekolah dalam usaha perbaikan 












A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:723) disebutkan 
bahwa “Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara 
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah mengenai bilangan”. 
Menurut Paling dalam Mulyono Abdurrahman (1999:252) 
menyatakan bahwa “Matematika adalah suatu cara untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara yang 
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung dan yang paling penting adalah 
pemikiran dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan 
hubungan-hubungan”. 
Johnson dan Myklebust (Mulyono Abdurrahman, 2003:252) 
menyatakan bahwa matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi 
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan 
berpikir. 
Menurut Ruseffendi dalam Heruman (2007:1), Matematika adalah 
bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara 
induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, 
mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan 
akhirnya ke dalil.  
Sedangkan menurut Soedjati (2000:11), Matematika adalah : 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik. 









3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Jonson dan Rising dalam Asep Jihad (2008:175) mengemukakan 
bahwa: “Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan 
pembuktian yang logis, matematika itu itu adalah bahasa, bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat 
dengan simbol yang padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai arti 
daripada bunyi; matematika adalah pengetahuan struktur yang 
terorganisasi, sifat-sifat atau teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan 
kepada unsure yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah 
dibuktikan kebenarannya; matematika adalah ilmu tentang pola 
keteraturan pola atau ide; dan matematika adalah suatu seni, keindahannya 
terdapat pada keterurutan dan keharmonisan”.  
Taylor dan Francis Group (2008) dalam International Journal of 
Education in Science and Technology: “Mathematics is pervanding every 
study and technique in our modern world. Bringing ever more sharpy into 
focus the responsibilities laid upon those whose task it is to tech it. Most 
prominent among these is the difficulty of presenting an interdisciplinary 
approach so that one professional group may benefit from the experience 
of others”. Matematika mencakup setiap pelajaran dan teknik di dunia 
modern ini. Matematika memfokuskan pada teknik pengerjaan tugas-
tugasnya. Hal yang sangat mencolok yaitu mengenai kesulitan dalam 
mengaplikasi pendekatan interdisciplinary (antar cabang ilmu 
pengetahuan), oleh karena itu para pakar bisa memperoleh pengetahuan 







Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah 
suatu disiplin ilmu eksak yang bersifat deduktif yang mempelajari tentang 
bentuk, ukuran, bilangan, operasi hitung, fakta-fakta kuantitatif, ruang 
serta masalah tentang struktur-struktur dan logika, yang memfokuskan 
pada teknik pengerjaan tugas-tugasnya. Dengan mempelajari Matematika 
siswa diharapkan memiliki sikap luhur (logis, kritis, cermat, kreatif, dan 
disiplin), serta dapat menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan 
dengan Matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses 
komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru 
dengan siswa, maupun antara siswa dengan siswa, untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Asep Herry Hernawan, 2009:9.4). Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Asep Jihad (2008:169), bahwa proses 
belajar mengajar sebenarnya merupakan rangkaian kegiatan komunikasi 
antara manusia yaitu orang yang belajar (siswa) dan orang yang mengajar 
(guru). Komunikasi antara dua subjek guru dan siswa adalah komunikasi 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor itu antara lain, situasi 
dan kondisi pengajaran, kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru, cara 
belajar yang harus diikuti siswa, dsb. 
Pembelajaran merupakan proses komunikatif-interaktif antara 
sumber belajar, guru, dan siswa yaitu saling bertukar informasi 
(franciscuti.blogspot.com). Dalam Undang-Undang Sisdiknas (2003:4) 
dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Mulyasa (2007:103) juga mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi 
perubahan perilaku kearah yang lebih baik.  
Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan 
aktivitas dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan 





Learning can be defined as an axperiential process, resulting in a 
relatively permanent change in behavior than cannot be explained by 
temporary states, maturation, or innate response tendencies (Stephen B. 
Klein, 1996:2). Dari definisi tersebut, dapat dikemukakan bahwa 
pembelajaran sebagai suatu proses pengalaman, mengakibatkan perubahan 
yang relatif permanen dalam perilaku daripada tidak dapat dijelaskan oleh 
negara sementara, pematangan, atau kecenderungan respon bawaan. 
Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan 
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan 
peserta yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan 
siswa serta siswa dengan siswa (Suyitno, 2004). Agar tujuan pengajaran 
dapat tercapai, guru harus mampu mengorganisir semua komponen 
sedemikian rupa sehingga antara komponen yang satu dengan yang 
lainnya dapat berinteraksi secara harmonis. Salah satu komponen dalam 
pembelajaran adalah pemanfaatan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran secara dinamis dan fleksibel sesuai  dengan materi, siswa, 
dan konteks pembelajaran.  
Sudiarto ( M. Furqon Hidayatullah, 2009:158) mengemukakan 
bahwa agar suasana pembelajaran kondusif, maka kebijakan utama 
membantu peserta didik adalah: 
1) Menyediakan guru yang professional, yang seluruh waktunya untuk 
menjadi pendidik. 
2) Menyediakan fasilitas sekolah yang memungkinkan peserta didik 
belajar dengan penuh kegembiraan dengan fasilitas olahraga dan 
ruang bermain yang memadai dan ruang guru kerja. 
3) Menyediakan media pembelajaran yang kaya, yang memungkinkan 
peserta didik dapat secara terus menerus belajar melalui membaca 
buku wajib, buku rujukan, dan buku bacaan, serta kelengkapan 
laboratorium dan perpustakaan yang memungkinkan peserta didik 






Menurut M. Furqon Hidayatullah ( 2009:158) pembelajaran yang 
berkualitas setidak-tidaknya memiliki beberapa indikator, yaitu : (1) 
menantang, (2) menyenangkan, (3) mendorong pengalaman sukses, dan 
(4) mengembangkan kecakapan berfikir. 
Menurut Gatot Muhsetyo, dkk (2008:1.26), pembelajaran 
matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta 
didik  melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
Masalah utama dalam pembelajaran matematika adalah upaya 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang berpangkal pada 
rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa. Pengembangan metode atau 
teknik pembelajaran serta pemberian layanan bimbingan belajar 
merupakan alternatif dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika sebagai suatu proses pengalaman belajar untuk 
mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai 
interaksi dan pengalaman belajar, yang mengakibatkan perubahan yang 
relatif permanen sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang 
bahan matematika yang dipelajari. 
c. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Asep Jihad (2008:153) mengemukakan bahwa tujuan siswa 
mempelajari matematika yakni memiliki kemampuan dalam: (1) 
menggunakan alogaritma (prosedur pekerjaan); (2) melakukan manipulasi 
secara matematika ; (3) mengorganisasi data; (4) memanfaatkan simbol, 
tabel, diagram, dan grafik; (5) mengenal dan menemukan pola; (6) 
menarik kesimpulan; (7) membuat kalimat atau model matematika; (8) 
membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang; (9) memahami 
pengukuran dan satuan-satuannya; dan (10) menggunakan alat hitung dan 
alat bantu matematika. 
Mata pelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 





menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 
atau masalah; dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah (Depdiknas, 2007:10). 
Dalam GBPP Matematika yang dikutip oleh Soedjati (2000:43) 
dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya Matematika di jenjang 
pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah : (1) Mempersiapkan siswa 
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di 
dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien; 
(2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan. 
Sedangkan tujuan khusus pembelajaran matematika di Sekolah  
Dasar (SD) adalah sebagai berikut: (1) menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai 
alat dalam kehidupan sehari-hari; (2) menumbuhkan kemampuan siswa 
yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika; (3) 
mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar 
lebih lanjut di SLTP; dan (4) membentuk sikap logis, kritis, cermat, 






d. Karakteristik Matematika 
Soedjati (2000:13) mengemukakan ciri-ciri khusus atau 
karakteristik matematika adalah : (1) memiliki objek kajian abstrak, (2) 
bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) memiliki 
simbol yang kosong dari arti, (5) memperhatikan semesta pembicaraan, 
dan (6) konsisten dalam sistemnya. 
Dengan memperhatikan arti matematika, maka matematika 
berbeda dengan pelajaran lain dalam hal: (1) objek pembicaraannya 
abstrak, sekalipun dalam pengajaran disekolah anak diajarkan benda 
konkrit, siswa tetap didorong untuk melakukan abstraksi; (2) pembahasan 
mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa pengertian dibuat 
seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelaskan kebenarannya dengan 
tata nalar yang logis; (3) pengertian/konsep atau pernyataan sangat jelas 
berjenjang sehingga terjaga konsistensinya; (4) melibatkan perhitungan 
(operasi); dan (5) dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam 
kehidupan sehari-hari (Asep Jihad, 2008:152-153). 
e. Fungsi Matematika 
Edward A. Polloway (2001:332) mengemukakan bahwa 
“Mathematics is an important part of everyday life. Although not always 
obvious, math pervades much of what we do at home, on the job, and in 
the community. Many common activities involve mathematical concepts 
and skills, with money handling being perhaps the most important”. 
Matematika adalah bagian penting dari kehidupan sehari-hari. Walaupun 
tidak selalu jelas, matematika meliputi banyak dari apa yang kita lakukan 
di rumah, di pekerjaan, dan dalam masyarakat. Banyak kegiatan umum 
melibatkan konsep-konsep matematika dan keterampilan, dengan 
penanganan uang yang mungkin yang paling penting. 
Berdasarkan kurikulum matematika, fungsi matematika adalah 
sebagai wahana untuk: (1) mengembangkan kemampuan berkomunikasi 





ketajaman penalaran yang dapat memperjelas dan menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Asep Jihad, 2008:153). 
Asep Herry Hermawan (2009:8.27) mengemukakan bahwa mata 
pelajaran Matematika berfungsi untuk mengembangkan  kemampuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta 
ketajaman penalaran, yang dapat membantu memperjelas dan 
menyelesaikan  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Matematika diajarkan di sekolah karena beberapa alasan antara 
lain yaitu : (1) dengan belajar matematika dapat menyelesaikan persoalan 
yang ada dalam masyarakat yaitu berkomunikasi sehari-hari seperti dapat 
berhitung, menghitung luas, menghitung berat, dan sebagainya; (2) 
matematika dapat membantu bidang studi lain seperti fisika, kimia, 
geografi, dan sebagainya; (3) dengan mempelajari geometri ruang, siswa 
dapat meningkatkan pemahaman ruang, dengan mempelajari aljabar dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematisdalam 
merumuskan asumsi, definisi, generalisasi, dan lain-lain; (4) matematika 
sebagai alat ramal/perkiraan seperti prakiraan cuaca, pertumbuhan 
penduduk, keberhasilan belajar, dan lain-lain; dan (5) matematika berguna 
sebagai penunjang pemakaian alat-alat canggih seperti kalkulator dan 
komputer (Ruseffendi, 1992:57). 
f. Ruang Lingkup Bidang Studi Matematika 
Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI 
meliputi aspek-aspek berikut: (1) bilangan, (2) geometri dan pengukuran, 
dan (3) pengolahan data (Depdiknas, 2007:10). 
Sedangkan menurut Dali S. Naga yang dikutip Mulyono 
Abdurrahman (2003:254) bidang studi Matematika mencakup tiga cabang 
yaitu : 
1) Aritmatika atau berhitung  
Adalah cabang Matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan 
bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama 





Secara singkat aritmatika atau berhitung adalah pengetahuan tentang 
bilangan. 
2) Aljabar 
Yaitu penggunaan abjad dalam Aritmatika yang tidak hanya sebagai 
lambang bilangan yang diketahui atau yang belum diketahui tetapi 
juga menggunakan lambang lain seperti titik-titik (contoh = 3+… = 5), 
lebih besar (>), lebih kecil (<), dan sebagainya. 
3) Geometri 
Yaitu cabang ilmu Matematika yang berkenaan dengan titik dan garis. 
g. Strategi Pembelajaran Matematika 
Menurut Gatot Muhsetyo, dkk (2008:1.26), beberapa strategi 
pembelajaran matematika yang konstruktivistik dan dianggap sesuai pada 
saat ini antara lain (1) problems solving, (2) problems posing, (3) open-
ended problem, (4) mathematical investigation, (5) guided discovery, (6) 
contextual learning, dan (7) cooperative learning. 
h. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi 
menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman konsep dasar (penanaman 
konsep), pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. Memang, 
tujuan akhir pembelajaran matematika di SD ini yaitu agar siswa terampil 
dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui 
langkah-langkah benar sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa. 
Berikut ini adalah pemaparan pembelajaran yang ditekankan pada konsep-
konsep matematika (Heruman, 2007:2-3). 
1) Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep) 
Penanaman konsep dasar (penanaman konsep) yaitu pembelajaran 
suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari 
konsep tersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini dari isi kurikulum, yang 
dicirikan dengan kata “mengenal”. Pembelajaran penanaman konsep dasar 





kognitif siswa yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. 
Dalam kegiatan pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat peraga 
diharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir 
siswa.  
2) Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 
matematika. Pemahaman konsep terdiri dari dua pengertian. Pertama, 
merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsepdalam satu 
pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman konsep dilakukan 
pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan dari 
penanaman konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman konsep dianggap 
sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya, di semester atau kelas 
sebelumnya. 
3) Pembinaan Keterampilan 
Pembinaan keterampilan yaitu pembelajaran lanjutan dari 
penanaman konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan 
keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan 
berbagai konsep matematika. 
i. Tinjauan Tentang Kemampuan Menghitung  
Dalam Kamus Basar Bahasa Indonesia, dituliskan bahwa 
“kemampuan” berasal dari kata “mampu” yang artinya kuasa atau berada. 
Kata mampu yang mendapat awalan ke- dan akhiran -an, akan menjadi 
kata kemampuan yang selanjutnya memiliki arti kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan atau kekayaan (Hasan Alwi, dkk, 2005:707).  
Riyanto (2001) mengatakan bahwa “berhitung secara harfiah 
berarti cara menghitung dengan menggunakan angka-angka”. Menurut 
Bismo (1999), kemampuan berhitung adalah kemampuan seseorang yang 
digunakan untuk memformulasikan persoalan matematika sehingga dapat 
dipecahkan dengan operasi perhitungan atau aritmatika biasa yaitu tambah, 





kemampuan berhitung adalah penguasaan terhadap ilmu hitung dasar yang 
merupakan bagian dari matematika yang meliputi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian.  
(http://rumahlaili.blogspot.com/2009/12/mini-proposal-ii) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menghitung adalah kesanggupan anak dalam penguasaan ilmu hitung yang 
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian terhadap 
bilangan-bilangan tertentu. 
j. Tinjauan Tentang Luas Bangun Datar Sederhana 
1) Definisi Luas Bangun Datar 
Luas adalah bagian dalam suatu bidang datar yang dibatasi oleh 
sisi-sisinya. Luas adalah lapang; lebar, ukuran panjang-lebarnya bidang 
(http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php). 
David Glover (2007:10) mengemukakan bahwa “Bangun datar 
adalah bangun rata yang dipotong dari sehelai kertas. Bangun ini bisa 
mempunyai sisi lurus ataupun lengkung. Bangun datar merupakan bangun 
dua dimensi. Bangun ini memiliki panjang dan lebar, tetapi tidak memiliki 
tinggi atau ketebalan”. 
Bangun datar adalah bidang dua dimensi yang beraturan dan 
merupakan bagian dari geometri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Julius Hambali dan Iskandar (1991:413) bahwa bangun datar 
merupakan bentuk geometri yang berdimensi dua. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa luas bangun 
datar adalah bagian dalam suatu bidang dua dimensi yang beraturan yang 
dibatasi oleh sisi-sisinya. 
2) Luas Persegi 
Menurut M. Khafid & Suyati (2006:51), persegi adalah segi 
empat yang mempunyai sisi-sisi yang sama panjang dan keempat sudutnya 
sama besar.  
Persegi adalah suatu bangun datar yang mempunyai empat sisi 





90° (p4tkmatematika.org). Persegi merupakan segi empat; bujur sangkar 
(http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php).  
Sifat-sifat persegi (Nur Akhsin dan Heny Kusumawati, 2006:141) 
sebagai berikut: 
a) Persegi memiliki empat sisi yang sama panjang dan sejajar. 
b) Persegi memiliki empat sudut siku-siku. 
c) Kedua diagonal persegi sama panjang. 
Perhatikan gambar persegi ABCD berikut! 
A               B 
 
                s 
 
 D    s         C 
Gambar 1. Luas Daerah Persegi 
Pada persegi ABCD di atas, terlihat bahwa  AB = CD dan AD = BC 
Luas daerah persegi ABCD = AB x BC 
Luas daerah persegi  =   s   x   s 
Jadi dapat disimpulkan bahwa luas persegi yang panjang sisinya s 
(satuan panjang) adalah s x s (satuan luas). 
3) Luas Persegi Panjang 
Menurut David Glover (2007:6), persegi panjang adalah bangun 
datar yang mempunyai empat sisi dan empat sudut siku-siku. Sedangkan 
M. Khafid & Suyati (2006:51) mengemukakan bahwa persegi panjang 
adalah segi empat yang mempunyai sisi-sisi yang berhadapan sama 
panjang dan sejajar serta mempunyai empat buah sudut siku-siku. 
Persegi panjang adalah suatu bangun datar yang keempat 
sudutnya  sudutnya siku-siku (90°) dan sisi-sisi yang berhadapan sama 
panjang dan sejajar (p4tkmatematika.org). 
Sifat-sifat persegi panjang (Nur Akhsin dan Heny Kusumawati, 
2006:141) sebagai berikut: (a) persegi panjang memiliki dua pasang sisi 
berhadapan yang sama panjang; (b) persegi panjang memiliki empat sudut 





Perhatikan gambar persegi panjang ABCD berikut! 
A            B 
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D             p         C 
Gambar 2. Luas Daerah Persegi Panjang 
Pada persegi panjang ABCD di atas, terlihat bahwa AB=CD dan AD = BC 
Luas daerah persegi panjang ABCD = AB x BC 
Luas daerah persegi panjang       =   p  x   l  
Jadi dapat disimpulkan bahwa luas persegi panjang yang 
panjangnya p (satuan panjang) dan lebarnya l (satuan panjang) adalah p x l 
(satuan luas). 
 
2. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Cooperative Learning berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 
Kessler (1992:8) mengemukakan, “Cooperative learning is group 
learning organized so that learning is dependent on the socially structured 
exchange of information between learners in groups and in which each 
learner is held accountable for his or her own learning and is motivated to 
increase the learning of others”. Berdasarkan uraian tersebut, cooperative 
learning mengandung arti pembelajaran kelompok terorganisir sehingga 
pembelajaran tergantung pada struktur sosial pertukaran informasi antara 
peserta didik dalam kelompok dan di mana setiap pembelajar bertanggung 
jawab untuk belajar sendiri dan termotivasi untuk meningkatkan belajar 
dari orang lain. 
Dalam Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology 
Education, 2007, 3(1), 35-39, disebutkan bahwa “Cooperative learning is 





students share ideas and work collaboratively to complete a given task” 
(http://www.ejmste.com/v3nl/EJMSTEv3nl_Zakaria&Iksan.pdf).  
Pembelajaran kooperatif secara umum dipahami sebagai 
pembelajaran yang terjadi dalam kelompok kecil dimana siswa berbagi ide 
dan bekerja sama menyelesaikan suatu soal. 
Cooperative Learning menyangkut teknik pengelompokan yang 
didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam 
kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-6 orang (Isjoni, 2009:6). 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) merupakan pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai 
tujuan belajar (Sugiyanto, 2009:37). 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang 
lebih menekankan pada kegiatan belajar siswa secara bersama dalam suatu 
kelompok sehingga terjadi interaksi antar siswa dalam kelompoknya untuk 
memecahkan masalah belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Slavin (2008:4) bahwa dalam pembelajaran kooperatif 
siswa akan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi ajaran. 
Pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar dan bekeja sama untuk 
mencapai pada pengalaman yang optimal, baik yang berupa pengalaman 
individu  maupun pengalaman kelompok. Pengalaman tersebut muncul 
karena siswa memiliki derajat potensi, latar belakang historis, serta masa 
depan yang berbeda-beda dalam satu kelompok atau kelompok lainnya. 
Setiap manusia memiliki derajat potensi, latar belakang historis, 
serta harapan masa depan yang berbeda-beda karena perbedaan itulah, 
manusia dapat saling asah, asih, dan asuh (saling mencerdaskan). 
Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan interaksi yang saling asah, 
asih, asuh sehingga terciptalah masyarakat belajar (Learning Community). 





Pengelompokan siswa didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan tertentu, kebanyakan melibatkan siswa yang berbeda-beda 
menurut kemampuan, jenis kelamin dan ras (suku). Jeanne Bauwens 
(1995:47) mengemukakan bahwa “In cooperative learning, students are 
arranged in groups of heterogeneous ability levels in which they work 
together to accomplish shared and common goals”. Dalam pembelajaran 
kooperatif, siswa diatur dalam kelompok-kelompok tingkat kemampuan 
heterogen di mana mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama 
dan umum. Hal ini sesuai dengan pendapat Thomson, et al (Isjoni, 
2009:14) bahwa kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 orang 
dengan kemampuan yang heterogen. 
Kessler (1992:36) mengemukakan “By assigning students to work 
in heterogeneous groups, the teacher makes a strong statement about 
expectations that students can and will work effectively and cooperatively 
with people of different backgrounds”. Dengan menugaskan siswa untuk 
bekerja dalam kelompok heterogen, guru membuat pernyataan yang kuat 
tentang harapan bahwa siswa dapat dan akan bekerja secara efektif dan 
kooperatif dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda. 
Pada cooperative learning yang diajarkan adalah keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam 
kelompoknya, seperti menjelaskan kepada teman sekelompoknya, 
menghargai pendapat teman, berdiskusi dengan teratur, siswa yang pandai 
membantu yang lebih lemah, dan sebagainya. Selama kerja kelompok, 
tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan. 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif 
dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi 





yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada 
akhir tugas (Agus Suprijono, 2009:54-55). 
Tujuan utama dalam penerapan model cooperative learning 
adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama 
teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan 
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan 
gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. 
Peranan guru sangat menentukan aktivitas siswa dalam belajar 
kooperatif. Guru sebelumnya harus merancang pembelajaran menurut 
model atau struktur pembelajaran kooperatif yang dipilih untuk 
mengaktivitaskan semua siswa dalam kelompok (Isjoni dan Moh. Arif 
Ismail, 2008:158). 
Arti penting pembelajaran kooperatif adalah belajar kelompok. 
Chaplin (Agus Suprijono, 2009:56) mendefinisikan kelompok sebagai “a 
collection of individuals who have some characterictic in common or who 
are pursuing a common goal. Two or more persons who interact in any 
way constitute a group. It is not necessary, however, for the members of a 
group to interact directly or in face to face manner”. Dari definisi tersebut 
dapat dikemukakan bahwa kelompok itu dapat terdiri dari dua orang saja, 
tetapi juga dapat terdiri dari banyak orang. Chaplin juga mengemukakan 
bahwa anggota kelompok tidak harus berinteraksi secara langsung yaitu 
face to face. 
Shaw (Agus Suprijono, 2009:57) memberikan pengertian 
kelompok “as two or more people who interact with and influence one 
another”. Menurut Shaw satu ciri yang dipunyai oleh semua kelompok 
yaitu anggotanya saling berinteraksi, saling mempengaruhi, antara satu 
dengan yang lain. 
Agus Suprijono (2009:58) mengatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-
unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan 





pendapat Roger dan David Johnson dalam Agus Suprijono (2009:58) 
bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran 
kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam 
pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: (1) 
positive interdependence (saling ketergantungan positif), (2) personal 
responsibility (tanggung jawab perseorangan), (3) face to face promotive 
interaction (interaksi promotif), (4) interpersonal skill (komunikasi antar 
anggota), dan (5) group processing (pemromesan kelompok). 
Susan Hill & Tim Hill (1996:8) dalam bukunya mengemukakan 
bahwa:  
“Positive interdependence between individuals can be fostered in a 
number of ways : (1) Give group members specific roles to perform 
such as „ encourager‟, „observer‟, or „recorder‟. In this way each 
individual has a specific task to perform and everybody‟s 
contribution is necessary to complete the task successfully, (2) Break 
the task into subtasks which are necessary to complete the task 
successfully. Each group member is given a subtask. Input is then 
required by all members of the group, (3) Asses the group as one 
entity instead of individually. Children  could be asked to work on 
their spelling in pairs, for example, with an assessment of each 
pair”.  
 
Dari definisi di atas dapat dikemukakan bahwa saling 
ketergantungan positif antara individu dapat dibina dalam beberapa cara, 
antara lain: (1) Anggota kelompok memberikan peran spesifik untuk 
melakukan seperti 'pemberi semangat', 'pengamat', atau 'perekam'. Dengan 
cara ini setiap individu memiliki tugas khusus dan semua orang untuk 
melakukan kontribusi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan 
sukses, (2) Memecah tugas ke subtasks yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas dengan sukses. Setiap anggota kelompok diberi 
subtask. Input kemudian diperlukan oleh semua anggota kelompok, (3) 
menilai kelompok sebagai satu kesatuan bukan secara individual. Anak-
anak dapat diminta untuk bekerja pada ejaan mereka berpasangan, 





Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang memandang 
keberhasilan individu diorientasikan dalam keberhasilan kelompok, yang 
mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Sistem pengajaran yang memberikan kesempatan untuk 
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur 
disebut sebagai sistem pembelajaran gotong royong atau cooperative 
learning. 
b. Sintak/Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif  
Sintak (langkah-langkah) model pembelajaran kooperatif terdiri 
dari enam fase (Agus Suprijono, 2009:65), tertera pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 
Fase-Fase Perilaku Guru 
Fase 1 : Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mempersiapkan peserta didik 
siap belajar. 
Fase 2 : Present information 
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal. 
Fase 3 : Organize students into 
learning teams. 
Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar. 
Memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang tata cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien. 
Fase 4 : Assist team work and 
study. 
Membantu kerja tim dan belajar. 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya. 
Fase 5 : Test on the materials. 
Mengevaluasi. 
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil 
belajarnya. 
 
Fase 6 : Provide recognition. 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan. 
Mempersiapkan cara untuk 
mengakui usaha dan presentasi 
individu maupun kelompok. 
 
 
Stahl dan Slavin dalam Isjoni (2009:83-85) mengemukakan 





umum sebagai berikut : (1) merancang rencana program pembelajaran, (2) 
merancang lembar observasi, (3) dalam melakukan observasi terhadap 
kegiatan siswa guru mengarahkan dan membimbing siswa baik secara 
individu maupun secara kelompok baik dalam memahami materi maupun 
mengenal sikap dan perilaku siswa selama kegiatan belajar, dan (4) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa dari masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
Abdulhak dalam Isjoni (2009:85-86) menjelaskan langkah-
langkah  cooperative learning adalah sebagai berikut: (1) merumuskan 
secara jelas apa yang harus dicapai peserta belajar, (2) memilih bentuk 
pembelajaran yang paling tepat, (3) menjelaskan secara detail proses 
pembelajaran kooperatif, yaitu mengenai apa yang harus dilakukan, dan 
apa yang diharapkan, (4) memberikan tugas yang paling tepat dalam 
pembelajaran, (5) menyiapkan bahan ajar yang memudahkan peserta 
belajar dengan baik, (6) melaksanakan pengelompokkan peserta belajar, 
(7) mengembangkan sistem pujian untuk kelompok atau perorangan 
peserta belajar, (8) memberikan bimbingan yang cukup kepada peserta 
belajar, (9) menyiapkan instrument penilaian yang tepat, (10) 
mengembangkan sistem pengarsipan data kemajuan peserta belajar, baik 
perorangan atau kelompok, dan (11) melaksanakan refleksi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dalam cooperative learning dimulai dengan guru 
menginformasikan tujuan-tujuan dari pembelajaran dan memotivasi siswa 
untuk belajar. Fase ini diikuti dengan penyajian informasi, sering dalam 
bentuk teks bukan verbal. Kemudian dilanjutkan langkah-langkah dimana 
siswa di bawah bimbingan guru bekerja bersama-sama untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang saling bergantung. Fase terakhir dari 
cooperative learning meliputi penyajian produk akhir kelompok atau 








c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Pada dasarnya model cooperative learning dikembangkan untuk 
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang 
dirangkum Ibrahim, et al dalam Isjoni (2009:27), yaitu : 
1) Hasil Belajar Akademik 
Dalam cooperative learning meskipun mencakup beragam tujuan 
sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademik lainnya. 
Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu 
siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah 
menunjukkan, model struktur penghargaan kooperatif telah dapat 
meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma 
yang berhubungan dengan hasil belajar.  
2) Penerimaan terhadap Perbedaan Individu 
Tujuan lain model cooperative learning adalah penerimaan secara 
luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 
kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif member 
peluang bagi siswa dari latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan 
saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur 
penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 
3) Pengembangan Keterampilan Sosial 
Tujuan penting ketiga cooperative learning adalah mengajarkan 
kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-
keterampilan sosial penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak 
muda yang masih kurang dalam keterampilan sosial. 
d. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Muhammad Faiq Dzaki (http://www.blogcatalog.com) 
kelebihan model pembelajaran kooperatif yaitu: (a) meningkatkan harga 
diri tiap individu; (b) penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih 
besar; (c) konflik antar pribadi berkurang; (d) sikap apatis berkurang; (e) 
pemahaman yang lebih mendalam; (f) retensi atau penyimpanan lebih 





pembelajaran kooperatif dapat mencegah keagresivan dalam sistem 
kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan 
aspek kognitif; (i) meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik); 
(j) meningkatkan kehadiran siswa dan sikap yang lebih positif; (k) 
menambah motivasi dan percaya diri; (l) menambah rasa senang berada di 
sekolah serta menyenangi teman teman sekelasnya; (m) mudah diterapkan 
dan tidak mahal. 
Selanjutnya, Jarolimek & Parker dalam Isjoni (2009:24) 
mengatakan keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran kooperatif 
adalah: (1) saling ketergantungan yang positif, (2) adanya pengakuan 
dalam merespon perbedaan individu, (3) siswa dilibatkan dalam 
perencanaan dan pengelolaan kelas, (4) suasana kelas yang rileks dan 
menyenangkan, (5) terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat 
antara siswa dengan guru, dan (6) memiliki banyak kesempatan untuk 
mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. 
Menurut Isjoni (2009:25), kelemahan model pembelajaran 
cooperative learning bersumber pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam  
(intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam, yaitu (1) guru 
harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu, (2) agar proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, 
alat, dan biaya yang cukup memadai, (3) selama kegiatan diskusi 
kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang 
sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan, dan (4) saat diskusi kelas, terkadang didominasi 
seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 
Sedangkan menurut Muhammad Faiq Dzaki kelemahan model 
pembelajaran kooperatif (http://www.blogcatalog.com) antara lain :  
1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas. Kondisi seperti 





dilakuakan di luar kelas seperti di laboratorium matematika, aula atau 
di tempat yang terbuka. 
2) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang 
lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain 
dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa 
minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai. 
Siswa yang tekun merasa temannya yang kurang mampu hanya 
menumpang pada hasil jerih payahnya. Hal ini tidak perlu 
dikhawatirkan sebab dalam model pembelajaran kooperatif bukan 
kognitifnya saja yang dinilai tetapi dari segi afektif dan 
psikomotoriknya juga dinilai seperti kerjasama diantara anggota 
kelompok, keaktifan dalam kelompok serta sumbangan nilai yang 
diberikan kepada kelompok. 
3) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya 
karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus 
menyesuaikan diri dengan kelompok. Karakteristik pribadi tidak 
luntur hanya karena bekerjasama dengan orang lain, justru keunikan 
itu semakin kuat bila disandingkan dengan orang lain. 
4) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau 
secara adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan 
tersebut. Dalam model pembelajaran kooperatif pembagian tugas rata, 
setiap anggota kelompok harus dapat mempresentasikan apa yang 
telah didapatnya dalam kelompok sehingga ada pertanggungjawaban 
secara individu. 
e. Keterampilan dalam Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi 
saja, tetapi siswa juga harus mempelajari keterampilan khusus yang 
disebut keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi 
untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja 
dapat dibangun dengan membagi tugas anggota kelompok selama 





keterampilan kooperatif tersebut antara lain keterampilan tingkat awal, 
keterampilan tingkat menengah, dan keterampilan tingkat mahir. 
1) Keterampilan Tingkat Awal 
Keterampilan kooperatif tingkat awal meliputi (a) menggunakan 
kesepakatan, (b) menghargai kontribusi, (c) mengambil giliran dan berbagi 
tugas, (d) berada dalam kelompok, (e) berada dalam tugas, (f) mendorong 
partisipasi, (g) mengundang orang lain, (h) menyelesaikan tugas pada 
waktunya, dan (i) menghormati perbedaan individu. 
2) Keterampilan Tingkat Menengah 
Keterampilan tingkat menengah meliputi menunjukkan 
penghargaan dan simpati, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara 
dapat diterima, mendengarkan dengan aktif, bertanya, membuat 
rangkuman, menafsirkan, mengatur dan mengorganisasi, serta mengurangi 
ketegangan. 
3) Keterampilan Tingkat Mahir 
Keterampilan tingkat mahir meliputi mengelaborasi, memeriksa 
dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan, dan 
berkompromi. 
f. Metode STAD (Student Teams-Achievement Divisions) 
1) Pengertian STAD (Student Teams-Achievement Divisions) 
STAD (Student Teams-Achievement Divisions) salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Tipe ini dikembangkan 
oleh Slavin, dan merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan 
pada adanya aktifitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal (Isjoni, 2009:51). 
Menurut Slavin (2008:143-146), STAD terdiri dari lima 
komponen utama yaitu: 
a) Presentasi Kelas 
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di 





berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, siswa akan menyadari 
bahwa mereka harus benar-benar memperhatikan penjelasan guru, 
karena dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan 
kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.  
b) Tim 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian 
dari kelas akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi utama 
dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim belajar, dan 
lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk 
bisa mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan 
materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan. 
Pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalahan bersama, 
membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman 
apabila anggota tim ada yang membuat kesalahan. 
c) Kuis 
Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan 
presentasi dan praktik tim, para siswa akan mengerjakan kuis 
individual. Setiap siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu 
dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa betanggung jawab 
secara individual untuk memahami materinya. 
d) Skor Kemajuan Individual 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan 
kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka 
bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada 
sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang 
maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa 
yang dapat melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang 












Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 
Skor sampai 10 poin di atas skor dasar 
10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 








e) Rekognisi Tim 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan yang lain apabila 
skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat 
juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat 
mereka. Tingkatan penghargaan tim dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Tingkatan Penghargaan (Slavin, 1995:80) 




GOOD TEAM (TIM BAIK) 
GREAT TEAM (TIM HEBAT) 
SUPER TIM (TIM SUPER) 
 
 
Dari tabel 3 di atas terdapat tiga tingkatan penghargaan yang 
didasarkan pada rata-rata skor tim, sebagai berikut: 
(1) Super tim (tim super) diberikan kepada kelompok yang 
memperoleh skor rata-rata lebih dari atau sama dengan 25. 
(2) Great team (tim hebat) diberikan kepada kelompok yang 
memperoleh skor rata-rata antara 20-24. 
(3) Good team (tim baik) diberikan kepada kelompok yang 
memperoleh skor rata-rata antara 15-19. 
 
2) Langkah-Langkah Pembagian Tim Metode STAD 
Slavin (2008:149) mengemukakan “…..jangan biarkan siswa 
memilih sendiri anggota kelompoknya, karena mereka cenderung akan 





Dalam membagi tim siswa dapat mengikuti langkah-langkah 
berikut (Slavin, 2008:149-151) :  
a) Memfotocopi lembar rangkuman tim. Buatlah satu buah kopian 
dari lembar rangkuman tim untuk setiap empat siswa dalam kelas 
Anda. 
b) Susun peringkat siswa. Pada selembar kertas, buatlah urutan 
peringkat siswa di dalam kelas Anda dari yang tertinggi sampai yang 
terendah kinerjanya. Gunakan informasi apapun yang Anda miliki 
untuk melakukan hal ini; nilai ujian adalah yang terbaik; kualitas 
masing-masing juga baik, tetapi penilaian Anda sendiri juga tidak apa-
apa. 
c) Tentukan berdasarkan jumlah tim. Tiap tim harus terdiri dari 
empat anggota jika memungkinkan. Untuk menentukan berapa tim 
yang akan Anda bentuk, jumlah siswa yang ada di kelas dibagi empat, 
hasil bagi tersebut tentunya merupakan jumlah tim beranggotakan 
empat orang yang akan anda punyai. 
d) Bagikan siswa ke dalam tim. Dalam membagi siswa ke dalam tim, 
seimbangkan timnya supaya (a) tiap tim terdiri atas level yang 
kinerjanya berkisar dari yang rendah, sedang, dan tinggi, dan (b) level 
kinerja yang sedang dari semua tim yang ada di kelas hendaknya 
setara. Gunakan daftar peringkat siswa berdasarkan kinerjanya, 
bagikan huruf tim kepada masng-masing siswa. Misalnya, dalam 
delapan tim yang ada di kelas anda akan menggunakan huruf A 
sampai H. Mulailah dari atas daftar Anda dengan huruf A; lanjutkan 
huruf berikutnya kepada peringkat menengah. Bila anda sudah sampai 
pada huruf tim terakhir, lanjutkan penamaan huruf tim dengan arah 
yang berlawanan.   
e) Isilah lembar rangkuman tim. Isilah nama-nama siswa dari tiap tim 







3) Kelebihan dan Kelemahan Metode STAD 
Setiap metode pembelajaran tidak ada yang sempurna. Masing- 
masing memiliki kelebihan dan kelemahan. Beberapa kelebihan dari 
metode STAD antara lain: (a) Siswa dan guru mendapatkan kemudahan 
untuk memahami materi pelajaran; (b) Siswa secara kooperatif dapat 
menyelesaikan pokok-pokok materi yang dipelajari; (c) Siswa dapat 
meningkatkan hasil belajarnya dengan adanya kerja sama semua unsur 
yang ada dalam kelas; (d) Siswa dapat meningkatkan kemampuannya 
dalam berdiskusi dan menyelesaikan tugas. 
Di samping kelebihan-kelebihan tersebut, metode STAD juga 
memiliki kelemahan-kelemahan. Beberapa kelemahan  dari metode STAD 
adalah: (a) Apabila ada siswa yang tidak cocok dengan anggota 
kelompoknya, maka siswa tersebut kurang bisa bekerjasama dalam 
memahami materi; (b) Ada siswa yang kurang memanfaatkan waktu 
sebaik-baiknya dalam kelompok belajar; (c) Apabila ada anggota 
kelompok yang malas, maka usaha kelompok dalam memahami materi 
maupun untuk memperoleh penghargaan kelompok tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode STAD 
(Student Team Achievement Division) merupakan metode pembelajaran 
yang menekankan pada kegiatan belajar siswa secara bersama dalam suatu 
kelompok untuk saling membantu satu sama lain, sehingga terjadi interaksi 
antar siswa dalam kelompoknya untuk memecahkan masalah belajar. 
Penerapan metode STAD bertujuan agar siswa lebih termotivasi dalam 
belajar dan meningkatkan interaksi sosial siswa dalam kelompok 
belajarnya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Taslan (2005:60) tentang “Usaha Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Konsep Bangun Datar Melalui Pembelajaran Kooperatif dengan 





Magelang Tahun Pelajaran 2004/2005”, menyimpulkan bahwa hasil belajar dan 
aktifitas siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif dengan 
memanfaatkan alat peraga. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. Terbukti pada siklus pertama ketuntasan belajar 
59,54%, siklus kedua ketuntasan belajar 78,37%, dan siklus ketiga ketuntasan 
belajar  mencapai 86,48%. 
Khusnul Chotimah (2006:49) dalam penelitiannya “Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Bendungan 01 Tahun Pelajaran 2005/2006  
pada Pokok Bahasan Volum Kubus Dan Balok Melalui Cooperative Learning” 
menyimpulkan bahwa pendekatan cooperative learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa SD Bendungan 01 Kecamatan Gajah mungkur Semarang. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa hasil tes formatif siklus I sampai siklus II 
mengalami peningkatan. Hasil rata-rata tes formatif siklus I mencapai 72 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 87.  
Fullu Azka dalam laporannya (2005) “Keefektifan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan 
Teorema Pythagoras pada Siswa Kelas II Semester 1 SMP Negeri 10 Semarang 
Tahun Pelajaran 2004/2005” menyimpulkan bahwa siswa yang diberi pengajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai 
hasil belajar yang lebih baik daripada hasil belajar siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Dari analisis varians diperoleh =5,28973 dan 
=3,08, berarti > . Jadi Ho ditolak, dengan kata lain ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara siswa yang dikenai 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang dikenai 
pembelajaran konvensional.  
Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipe STAD sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, dapat membantu 
siswa untuk keberhasilan belajarnya.  
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dalam penelitian ini penulis 
lebih menekankan peningkatan kemampuan menghitung luas bangun datar 





kelas III SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 
tahun pelajaran 2009/2010. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Matematika sering dianggap siswa sebagai mata pelajaran yang sulit, 
menakutkan, menjemukan, dan tidak menyenangkan. Anggapan sebagian siswa 
tersebut menyebabkan siswa enggan belajar Matematika sehingga siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai materi, akibatnya 
kemampuan menghitung luas bangun datar sederhana siswa rendah. Selain 
anggapan siswa tersebut, hal ini juga diakibatkan karena dalam pembelajaran 
matematika guru masih menggunakan pendekatan konvensional atau teaching 
center. Dalam pembelajaran guru cenderung hanya menggunakan metode 
ceramah tanpa adanya variasi dalam pembelajaran.  
Upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif model STAD (Student Team- 
Achievement Division). Metode ini merupakan metode pembelajaran yang 
menekankan pada kegiatan belajar siswa secara bersama dalam suatu kelompok 
untuk saling membantu satu sama lain, sehingga terjadi interaksi antar siswa 
dalam kelompoknya untuk memecahkan masalah belajar. Alasan peneliti 
menerapkan metode STAD karena mempunyai kelebihan antara lain siswa 
mendapatkan kemudahan untuk memahami materi pelajaran, siswa secara 
kooperatif dapat menyelesaikan pokok-pokok materi yang dipelajari, serta siswa 
dapat meningkatkan kemampuannya dalam berdiskusi dan menyelesaikan tugas, 
sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan adanya kerja sama 
semua unsur yang ada dalam kelas.  
Dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif model STAD diharapkan 
dapat menumbuhkan minat belajar siswa agar lebih termotivasi dalam belajar dan 
meningkatkan interaksi sosial siswa dalam kelompok belajarnya untuk saling 
membantu dalam memecahkan masalah belajar. Yang pada akhirnya nanti 






Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
















Gambar 3. Kerangka Berpikir 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 
di atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : “Penerapan 
pembelajaran kooperatif model STAD  dapat meningkatkan kemampuan 
menghitung luas bangun datar sederhana bagi siswa kelas III SD Negeri 

















luas bangun datar 
sederhana siswa rendah. 
Kemampuan siswa menghitung luas bangun datar 






Siklus II : 
1. Menghitung luas bangun 
datar dengan petak satuan. 
2. Menghitung luas persegi 
dan persegi panjang dengan 
melibatkan satuan baku.  
 
Siklus I : 
1. Menghitung luas bangun 
datar dengan petak satuan. 
2. Menghitung luas persegi 
dan persegi panjang dengan 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan 
Grogol Kabupaten Sukoharjo, dengan alasan : 
a. SD Negeri Madegondo 02 yang terletak di Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo ini belum pernah dijadikan tempat penelitian. 
b. Pada tahun pelajaran sebelumnya dalam penyampaian materi pelajaran 
matematika, khususnya materi luas bangun datar sederhana belum 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif. 
c. Peneliti sebagai salah satu tenaga pendidik di SD tersebut, sehingga hasil 
penelitian nanti diharapkan dapat memberikan masukan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terutama dalam mata 
pelajaran Matematika.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 
2009/2010 mulai bulan Februari sampai Juni 2010, terinci pada tabel 4 berikut: 
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B. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Madegondo 02 
Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo, yakni sebanyak 11 siswa, yang terdiri 
dari 6 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Sedangkan obyek penelitian ini 
adalah penerapan pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams-
Achievement Divisions) untuk meningkatkan kemampuan siswa menghitung luas 
bangun datar sederhana. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yang lebih 
menekankan pada masalah perbaikan proses di kelas, maka jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Ebbutt (Rochiati Wiriaatmadja, 2006:12) 
mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya 
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan 
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Wardhani (2008:1.4) 
mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. 
Sasaran akhir PTK adalah perbaikan pembelajaran (Wardhani, 
2008:1.19). Perbaikan ini akan menimbulkan rasa puas bagi guru karena dia sudah 
melakukan sesuatu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dikelolanya.  
Dengan menggunakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan akan 
mendapat informasi yang sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan praktek-
praktek pembelajaran di kelas secara profesional. 
2. Strategi Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan strategi model siklus. Wardhani 
(2008: 2.3-2.4) menyatakan bahwa PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian 





tindakan, mengamati dan melakukan refleksi seperti tampak pada gambar 4 
berikut: 
                                          Merencanakan 
         Refleksi                                                   Melakukan tindakan 
                                             Mengamati 
 
Gambar 4. Tahap-tahap dalam PTK 
Adapun rancangan penelitiannya sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Kegiatan ini meliputi : 
1) Membuat perencanaan pembelajaran dengan model STAD (Student 
Teams-Achievement Divisions) beserta skenario tindakan yang akan 
dilakukan. 
2) Menyiapkan alat peraga. 
3) Menyiapkan fasilitas atau sarana pendukung yang diperlukan. 
4) Membuat lembar observasi. 
5) Membuat alat evaluasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan. 
c. Observasi 
Dalam tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
d. Refleksi 
Dalam tahap ini data-data yang diperoleh melalui observasi 
dikumpulkan dan dianalisis, untuk  mengetahui seberapa jauh tindakan yang 
telah dilakukan membawa perubahan atau tidak. Apabila hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa sasaran telah tercapai maka penelitian dihentikan, 







D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data atau informasi yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini 
sebagian besar berupa data kualitatif. Jenis data yang digunakan ada tiga, yaitu 
data yang berhubungan dengan proses, dampak tindakan yang dilakukan, dan data 
yang digunakan sebagai dasar menilai keberhasilan tindakan yang akan dilakukan. 
Data yang berhubungan dengan proses berupa data tentang peningkatan 
kemampuan menghitung luas bangun datar sederhana, melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif model STAD. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu sumber 
data primer dan sekunder. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain (St.Y.Slamet dan Suwarto, 2007:38). Dalam penelitian ini sumber data 
primer yang diperlukan adalah data nilai akademik mata pelajaran matematika 
yang akan diperbaiki serta informasi dari peserta didik kelas III SD Negeri 
Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan sumber data 
skunder adalah penilaian terhadap kinerja guru yang tertuang dalam alat penilaian 
kompetensi guru (APKG). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai bentuk penelitian tindakan kelas dan juga jenis sumber data yang 
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa data-
data tertulis, salah satunya hasil ulangan harian. Selain untuk mencatat semua 
dokumen dan arsip, teknik ini juga digunakan untuk mendapatkan gambaran 





St.Y. Slamet dan Suwarto (2007:52) menyatakan bahwa dokumen 
sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan 
untuk meramalkan. Dokumen dapat berupa bahan tertulis ataupun film. 
2. Observasi 
Observasi yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah observasi 
langsung agar hasilnya seobjektif mungkin. Observasi dilakukan pada siswa 
kelas III SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 
untuk mengetahui situasi dan perkembangan dalam proses pembelajaran 
Matematika dengan penerapan pembelajaran kooperatif model STAD. 
Observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan siswa di 
dalam kelas sejak sebelum melaksanakan tindakan, saat pelaksanaan tindakan 
sampai akhir tindakan. 
Peran peneliti dalam kegiatan ini adalah melaksanakan pembelajaran 
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, serta sebagai pengamat aktivitas 
siswa. Hasil observasi didiskusikan bersama Kepala Sekolah dan guru 
sebagai teman sejawat, kemudian dianalisis bersama untuk mengetahui 
berbagai kelemahan ataupun kelebihan dalam penerapan pembelajaran 
kooperatif model STAD yang telah dilakukan, kemudian diupayakan 
solusinya. Solusi yang telah disepakati bersama, antara peneliti, Kepala 
Sekolah, dan guru sejawat dilaksanakan pada siklus berikutnya.  
Selain itu observasi dilakukan untuk memantau proses dan dampak 
pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar 
lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya. 
3. Tes 
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan yang diperoleh siswa setelah kegiatan pembelajaran tindakan. 
Instrumen yang digunakan peneliti untuk pengambilan data berupa soal tes, 
yakni tes subjektif. Tes ini diberikan di setiap pertemuan suatu siklus, yakni 
untuk mengetahui peningkatan mutu siswa. Dengan kata lain tes disusun dan 





Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo, khususnya 
kemampuan dalam menghitung luas bangun datar sederhana sesuai dengan 
siklus yang ada. 
 
F. Validitas Data 
Informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti dan akan dijadikan data 
dalam penelitian ini perlu diperiksa validitasnya sehingga data tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam 
menarik kesimpulan. 
Secara bahasa, validitas adalah kesahihan; kebenaran yang diperkuat oleh 
bukti atau data yang sesuai. Secara istilah, definisi validitas antara lain: kesesuaian 
antara definisi operasional dengan konsep yang akan diukur; validitas dapat 
dimaknai sebagai ketepatan dalam memberikan interpretasi terhadap hasil 
pengukurannya. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikemukakan bahwa 
sebenarnya validitas (validity) adalah suatu proses untuk mengukur dan 
menggambarkan objek atau keadaan suatu aspek sesuai dengan fakta 
(http://zamzammuhajir.blogspot.com/search?q=validitas, diakses 06/05/2010). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua validitas yaitu validitas 
konstruk (construct validity), validitas kurikulum (curriculum validity), dan 
validitas isi (content validity). Validitas konstruk berhubungan dengan pertanyaan: 
seberapa jauh instrumen yang peneliti susun mampu menghasilkan butir-butir 
pertanyaan yang telah dilandasi oleh konsep teoritik tertentu. Validitas konstruk 
disusun dengan mendasarkan diri pada pertimbangan-pertimbangan rasional dan 
konseptual yang didukung oleh teori yang sudah mapan. Dalam mengamati proses 
pembelajaran, peneliti menggunakan teori-teori tentang pembelajaran yang 
berkenaan dengan proses pembelajaran. Data tentang hasil belajar khususnya 
kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar sederhana menggunakan 
validitas kurikulum, yaitu tes yang digunakan untuk mengungkap hasil belajar 
yang sesuai dengan indikator pembelajaran. Sedangkan validitas isi berhubungan 
dengan kemampuan instrumen untuk menggambarkan atau melukiskan secara 





dibuat untuk mengukur keaktifan siswa dalam belajar, maka instrumen tersebut 
harus dapat melukiskan secara benar mengenai aktivitas siswa SD Negeri 
Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo sebagaimana diuraikan 
dalam deskripsi kegiatan siswa. 
 
G. Analisis Data 
Nasution (1996:142) menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
menyusun, mengkategorikan data, mencari pola atau tema, dengan maksud untuk 
memahami maknanya.  
Analisis data dalam penelitian ini dimulai sejak awal sampai berakhirnya 
pengumpulan data (analisis proses dan produk). Analisis yang dilakukan berupa 
penilaian terhadap semua data kegiatan penelitian yang telah dilakukan di 
lapangan. Sebagian hasil analisis dan temuan disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik yang dijadikan dasar untuk penarikan kesimpulan penelitian. Data-data dari 
hasil penelitian di lapangan diolah dan dianalisis secara kualitatif. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaktif Miles & Huberman. Model analisis interaktif mempunyai tiga 
buah komponen pokok, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. 
Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat divisualisasikan 






















Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data yang kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan serta berlangsung secara terus 
menerus. Tahap ini merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan di verifikasi 
(Miles & Huberman, 2000:16). 
Penyajian data merupakan penyajian dari sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian-penyajian akan dapat memahami apa yang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan lebih jauh, menganalisis atau mengambil tindakan 
berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian yang lebih 
baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis tindakan kelas yang valid. 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan komponen yang 
terpenting. Kesimpulan-kesimpulan final tidak muncul sampai pengumpulan data 
berakhir, tergantung besarnya kumpulan catatan lapangan, pengkodean, 
pemaparan dan metode pencarian data, tetapi seringkali kesimpulan itu telah 
dirumuskan sebelumnya. 
Dalam penelitian ini proses analisis interaktif  dimulai dari pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.  
1. Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengumpulan data sejak proses pembuatan proposal, 
dengan cara mengumpulkan data-data terkait dengan apa yang akan dibahas dari 
lapangan. Dalam hal ini data yang dikumpulkan masih mentah,  artinya data yang 
dikumpulkan belum mampu memberikan keterangan untuk dapat menarik suatu 
kesimpulan. Maka perlu proses lebih lanjut yaitu reduksi data. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan peneliti dengan menyeleksi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses reduksi data berlangsung 
secara terus menerus selama pelaksanaan penelitian sampai pada laporan akhir. 





tentang kerangka kerja, sampai dengan selesainya laporan penelitian. Reduksi data 
yang dilakukan merupakan bagian analisis yang mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, dan membuang hal-hal yang tidak penting serta mengatur data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan sekumpulan informasi yang memungkinkan 
kesimpulan data dilakukan. Pada bagian ini peneliti merakit informasi-informasi 
yang telah diperoleh selama penelitian di SDN Madegondo 02 Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo untuk mempermudah dalam penarikan kesimpulan. Peneliti 
menyajikan data melalui berbagai macam cara visual misalnya tabel, gambar, 
grafik, diagram, dan sebagainya. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Dari awal pengumpulan data sudah ada pernyataan-pernyataan yang 
digunakan sebagai arahan-arahan dan sebagai kesimpulan sementara. Selama 
proses ini berlangsung, peneliti tetap bersifat terbuka terhadap semua informasi 
yang masuk. Peneliti belum membuat kesimpulan akhir sampai proses 
pengumpulan data berakhir. 
 
H. Indikator Kinerja 
Dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif model STAD dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar sederhana, 
yang ditandai dengan siswa memperoleh nilai dengan rata-rata kelas di atas KKM 
(65) dan ketuntasan klasikal dapat mencapai 80%. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari siklus-siklus. Tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang telah 
didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. Prosedur penelitian tiap siklus 
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat divisualisasikan dengan 






Gambar 6. Prosedur PTK (St.Y. Slamet dan Suwarto, 2007: 65-66) 
  
Berdasarkan gambar 6 di atas dapat dijelaskan bahwa prosedur rencana 
tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Siklus I  
a. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang 
akan digunakan saat pelaksanaan tindakan dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif model STAD dan membuat rencana 
pembelajaran untuk tiap pertemuan saat pembelajaran. Tahap 
perencanaan instrument pada penelitian ini meliputi : 
1) Mendesain silabus materi luas bangun datar sederhana. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model 
STAD. 
3) Membuat lembar kerja siswa (kelompok) yang menyangkut materi 
luas bangun datar sederhana. 
4) Membuat soal untuk kuis (individu). 
5) Membuat kartu penghargaan kelompok. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan tindakan dengan  
menerapkan pembelajaran kooperatif model STAD. Kegiatan ini 





















1) Siswa dibagi menjadi 3 kelompok. Masing-masing kelompok 
anggotanya 4 orang secara heterogen (campuran menurut prestasi, 
jenis kelamin, suku, dll). 
2) Guru menyajikan pelajaran (sesuai pada lampiran 2-4). 
3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota-anggota kelompok. Anggota yang sudah mengerti dapat 
menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam 
kelompok itu mengerti. 
4) Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. Para 
siswa mengerjakan kuis-kuis secara individual. 
5) Menghitung skor kemajuan individual dan skor tim serta 
memberikan sertifikat atau bentuk penghargaan tim lainnya. 
Pelaksanaan tindakan siklus I ini direncanakan dibagi dalam 3X 
pertemuan. Pertemuan I mempelajari materi luas daerah bangun datar 
dengan menghitung petak satuan, pertemuan II mempelajari materi luas 
persegi panjang, sedangkan pertemuan III mempelajari materi luas 
persegi. 
c. Observasi 
Observasi berarti pengamatan dan pencatatan terhadap 
pelaksanaan dan hasil pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Fokus 
observasi ditekankan pada penerapan pembelajaran kooperatif model 
STAD terhadap proses pembelajaran yang meliputi : keaktifan siswa, 
kerjasama, skor kemajuan individual, dan skor tim. 
d. Refleksi 
Refleksi berarti penilaian dan pengkajian terhadap hasil evaluasi 
data kaitannya dengan indikator kinerja. Evaluasi atau penilaian untuk 
menilai hasil atau dampak penerapan pembelajaran kooperatif model 
STAD yang dilaksanakan pada akhir tiap pertemuan. Apabila dari hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa indikator kinerja belum tercapai, maka 






2. Siklus II  
a. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II meliputi rencana perbaikan strategi 
pembelajaran yang didasarkan pada hasil refleksi pada siklus I. Rencana 
perbaikan pada siklus II ini dilaksanakan untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik dimana meliputi : 
1) Upaya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan diskusi. 
2) Pendekatan dan perhatian yang menyeluruh terhadap semua 
kelompok sehingga diskusi berjalan lancar, optimal, dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
3) Pemanfaatan media yang tepat, yakni media bangun datar (petak 
satuan, persegi dan persegi panjang). 
4) Memberikan penekanan pada materi luas bangun datar sederhana 
yang kurang dipahami dan dikuasai oleh siswa yang dilihat dari hasil 
tes siklus I. 
Pada tahap perencanaan ini juga menyusun rencana 
pembelajaran untuk tiap pertemuan yang tidak jauh dari siklus I, yakni 
meliputi mendesain silabus materi luas bangun datar sederhana, membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat lembar kerja siswa 
(kelompok) yang menyangkut materi luas bangun datar sederhana, 
membuat soal untuk kuis (individu), dan membuat kartu penghargaan 
kelompok. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II ini masih sama 
dengan siklus I, yakni mengadakan belajar kelompok dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif model STAD sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang telah direncanakan.  
Pelaksanaan tindakan siklus II ini terbagi dalam 3X pertemuan. 
Materi yang dipelajari ditekankan pada materi luas bangun datar 
sederhana yang kurang dipahami dan dikuasai oleh siswa yang dilihat 





datar dengan petak satuan serta menghitung luas persegi dan persegi 
panjang dengan melibatkan satuan baku, sedangkan pertemuan II & III 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan luas persegi dan persegi 
panjang. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses 
pembelajaran, yang ditekankan pada penerapan pembelajaran kooperatif 
model STAD terhadap proses pembelajaran, khususnya peningkatan 
kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar sederhana. 
d. Refleksi 
Setelah pembelajaran siklus II berakhir, maka diadakan analisis 
terhadap semua data yang diperoleh melalui proses observasi dan 
evaluasi. Apabila hasil evaluasi pada siklus ini menunjukkan bahwa 
indicator kinerja telah tercapai maka penelitian dihentikan, namun bila 
























A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Negeri Madegondo 02 yang berlokasi di 
Jl.Anggrek No.1 Perum Madegondo, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
Sekolah ini memiliki beberapa ruangan yang terdiri atas 5 ruang kelas, 1 ruang 
guru dan kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS dan 3 ruang kamar 
mandi. SD Negeri Madegondo 02 memiliki halaman yang tidak terlalu luas, tetapi 
lingkungannya sangat bersih. Di depan setiap kelas terdapat taman, sehingga 
dapat menghasilkan udara yang segar. 
Penelitian dilakukan pada kelas III dengan jumlah siswa 11 orang, yang 
terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. 
 
B. Deskripsi Data Awal 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti sebagai guru kelas, saat 
pelaksanaan pembelajaran matematika pada siswa kelas III SD Negeri 
Madegondo 02 tentang luas bangun datar sederhana, diketahui masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam menghitung luas bangun datar sederhana. 
Hasil pengamatan yang diperoleh peneliti antara lain sebagai berikut:  
1. Saat pembelajaran berlangsung, sebagian siswa terlihat kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa tidak berani tampil di depan kelas, siswa 
ragu-ragu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, serta kurang antusias 
saat merespon tindakan guru. Selain itu beberapa siswa terlihat jenuh saat 
pembelajaran, hal ini ditunjukkan adanya siswa yang mengobrol sendiri, 
asyik bermain sesuatu, bahkan ada yang mengantuk. 
2. Rendahnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan dari hasil tes harian 
matematika tentang luas bangun datar sederhana, yaitu dari 11 siswa hanya 
45,45% siswa yang mendapat nilai di atas batas KKM, sedangkan yang 









Hasil tes harian matematika tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa mendapatkan nilai rendah. Dengan demikian, kemampuan menghitung luas 
bangun datar sederhana siswa kelas III SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan 
Grogol Kabupaten Sukoharjo perlu ditingkatkan. Adapun nilai siswa disajikan 
dalam tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Nilai Tes Harian Matematika Materi Luas Bangun Datar Sederhana  
Nama Siswa 






I II III IV 
David Adi Rakasiwi 70 75 80 85 78 Tuntas 
Agus Prasetya 60 40 40 40 45 Belum Tuntas 
Alfan David S 60 20 20 25 31 Belum Tuntas 
Deni Ariyanto 70 30 25 40 41 Belum Tuntas 
Diva Wicaksono 50 30 0 20 25 Belum Tuntas 
Faula Aprilia D 70 75 60 80 71 Tuntas 
Nur Rohmawati 30 0 25 10 16 Belum Tuntas 
Rengga Bagus M 70 70 65 80 71 Tuntas 
Risa Sanovi 75 90 80 85 83 Tuntas 
Pradita Endah R 70 80 75 85 78 Tuntas 
Yemima Deva N 55 80 40 80 64 Belum Tuntas 
Jumlah 603  
Rata-rata Kelas Nilai Tes Harian 55 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Tuntas 5 45,45 % 
Belum Tuntas 6 54,54 % 
 
Berdasarkan data nilai pada tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa sebelum 
dilaksanakan tindakan, siswa kelas III SD Negeri Madegondo 02 sebanyak 11 
siswa hanya 5 siswa atau 45,45% yang memperoleh nilai di atas batas kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Sebanyak 6 siswa atau 54,54% memperoleh nilai di 






Tabel 6. Frekuensi Data nilai Tes Awal Sebelum Tindakan 
No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 11 – 20 1 9,09 % 
2 21 – 30 1 9,09 % 
3 31 – 40 1 9,09 % 
4 41 – 50 2 18,18 % 
5 51 – 60 1 9,09 % 
6 61 – 70 0 0 % 
7 71 – 80 4 36,36 % 
8 81 – 90 1 9,09 % 
9 91 – 100 0 0 % 
Jumlah 11 100 % 
 













































Tabel 7. Hasil Tes Harian Pra Tindakan 
Keterangan Tes Harian 
Nilai terendah 16 
Nilai tertinggi 83 
Rata-rata nilai 55 
Ketuntasan klasikal 45,45 % 
Sumber: Pengolahan data hasil nilai tes harian sebelum tindakan (Lampiran 26) 
 
Analisis hasil evaluasi dari tes harian siswa diperoleh nilai rata-rata 
kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 55, dimana hasil tersebut 
masih di bawah rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak peneliti dan sekolah, 
yaitu diatas KKM (65). Sedangkan besarnya prosentase siswa tuntas pada materi 
luas bangun datar sederhana sebesar 45,45%, padahal dari pihak sekolah 
ketuntasan siswa diharapkan mencapai lebih dari 80%. Dari hasil analisis tes 
harian tersebut, maka dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan menghitung luas bangun datar, serta aktivitas siswa 
pada kegiatan pembelajaran matematika, khususnya untuk materi luas bangun 
datar sederhana.   
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengadakan koordinasi dengan guru 
sejawat dan Kepala Sekolah tentang alternatif yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar sederhana. 
Hasil diskusi tersebut didapatkan suatu kesepakatan bahwa akan diterapkannya 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran matematika, khususnya 
materi luas bangun datar sederhana. Dengan menekankan siswa bekerjasama 
dalam diskusi kelompok, sehingga diasumsikan dapat membuat suasana belajar 
yang lebih bermakna dan keaktifan siswa dapat meningkat, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar 
sederhana. Pada pelaksanaan penelitian, peneliti bertindak sebagai pengajar dan 







C. Deskripsi Data Tindakan 
1. Siklus I 
Tindakan siklus I dibagi dalam tiga kali pertemuan yaitu dilaksanakan 
pada tanggal 18 Maret 2010, 22 Maret 2010, dan 26 Maret 2010, dengan alokasi 
waktu tiap pertemuan 2x35 menit. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari siklus-siklus, tiap siklus terdiri 
atas 4 tahapan. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang akan 
digunakan saat pelaksanaan tindakan dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif model STAD dan membuat rencana pembelajaran untuk tiap 
pertemuan saat pembelajaran. Tahap penyusunan instrument pada penelitian 
ini meliputi: (1) mendesain silabus materi luas bangun datar sederhana; (2) 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model STAD; (3) 
membuat lembar kerja siswa (kelompok) yang menyangkut materi luas 
bangun datar sederhana; (4) membuat soal untuk kuis (individu); (5) 
membuat lembar skor kuis STAD; dan (6) membuat kartu penghargaan 
kelompok. 
Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1 
Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
Indikator 
1. Menjelaskan luas sebagai daerah bidang datar. 







2) Pertemuan 2 
Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
Indikator 
1. Menemukan rumus luas persegi panjang. 
2. Menghitung luas persegi panjang dengan melibatkan satuan baku. 
3) Pertemuan 3 
Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
Indikator 
1. Menemukan rumus luas persegi. 
2. Menghitung luas persegi dengan melibatkan satuan baku. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan 1 
Pada pertemuan pertama siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif model STAD. Sebelum model 
pembelajaran ini diterapkan, guru menjelaskan cara belajar dengan 
pembelajaran kooperatif model STAD dari membagi kelompok yang telah 
dibuat guru sebelumnya, serta cara pembagian kelompoknya (terlampir). 
Setiap kelompok terdiri dari 3-4 siswa, yang mewakili heterogenitas kelas 
dalam kinerja akademik, jenis kelamin, dan suku, sehingga ada tiga kelompok 
yang terbentuk dengan pemberian nama kelompok yaitu Tim A, Tim B, dan 
Tim C.  
Seketika suasana kelas menjadi ramai, sebagian siswa menjadi 





kemudian guru menjelaskan fungsi utama dalam kelompok yaitu menyiapkan 
anggotanya agar berhasil menghadapi tes. Setelah siswa tenang, kemudian 
guru memandu siswa untuk menata posisi tempat duduk masing-masing 
kelompok dan mengkondisikan suasana pembelajaran serta membacakan 
aturan tim. 
Langkah berikutnya, guru mempresentasikan materi pelajaran yang 
diawali dengan apersepsi (mengingat tentang keliling bangun datar). 
Berikutnya, guru menjelaskan luas daerah bangun datar (lihat gambar 8). 
   
 
 
Gambar persegi   Potongan persegi 
Gambar 8. Bangun Persegi 
Luas gambar persegi A = bagian yang berwarna biru pada gambar B. 
Bagian yang berwarna biru disebut juga sebagai daerah dari persegi A. Jadi 
yang dimaksud dengan luas persegi adalah luas daerah dari persegi itu. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan menghitung luas bangun datar 
dengan menggunakan petak satuan. Setelah siswa memperhatikan 
demonstrasi guru, tiap kelompok diberi lembar kerja, kemudian siswa 
mengerjakan lembar kerja tersebut secara kooperatif. Selama diskusi 
berlangsung, guru memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan membimbing 
siswa yang mengalami kesulitan. Terlihat ada beberapa siswa yang bertanya-
tanya kepada anggota kelompok lain. 
Setelah diskusi kelompok selesai, kemudian dilakukan diskusi kelas. 
Siswa menukarkan lembar kerja dengan kelompok lain. Guru menyuruh 
perwakilan dari tiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi mereka di 
papan tulis, kemudian kelompok lain memberi tanggapan dan mengoreksi 
lembar kerja kelompok lain. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan menaksir luas bangun datar tak 
beraturan dengan petak satuan. Setelah memperhatikan demonstrasi yang 









mengerjakan secara kooperatif. Setelah selesai dilakukan pembahasan, Guru 
menyuruh perwakilan dari tiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi 
mereka di papan tulis, kemudian kelompok lain memberi tanggapan. 
Selanjutnya dengan bimbingan guru siswa membuat kesimpulan. 
Langkah selanjutnya, guru membagikan lembar kuis yang harus 
dikerjakan secara individu. Hasil penilaian dari kuis ini digunakan untuk 
menghitung skor kemajuan tiap individu, yang nantinya skor kemajuan 
individu inilah yang digunakan untuk menghitung skor tim dan menentukan 
penghargaan tim. Pembelajaran pertemuan pertama diakhiri dengan 
pemberian PR, yakni menghitung luas persegi panjang dengan menggunakan 
petak satuan. 
2) Pertemuan 2 
Pada pertemuan kedua, guru mengawali dengan mengingatkan 
kembali materi pada pertemuan yang lalu. Selanjutnya dilakukan pembahasan 
PR, ternyata masih ada siswa yang masih salah mengerjakan. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif model STAD. Dengan bimbingan guru siswa bergabung dengan 
kelompok menurut kelompoknya masing-masing. Tiap kelompok 
memperhatikan bangun persegi panjang yang ditunjukkan guru di papan 
berpetak. Siswa menentukan luas bangun persegi panjang tersebut dengan 
menghitung petak satuannya (perhatikan gambar 9).  
    
     
Gambar 9. Bangun Persegi Panjang 
Dengan menghitung petak satuan yang ada pada bangun tersebut, 
diperoleh: Luas persegi panjang = 8 persegi satuan   
Selanjutnya, siswa mengamati gambar persegi panjang dengan 
panjang ditandai p dan lebar ditandai l, yang ditunjukkan guru (gambar 10).  
    
     
 







Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan guru dengan 
diskusi kelompok, yakni menghitung petak satuan pada persegi panjang untuk 
menemukan rumus luas persegi panjang, diawali dengan menghitung banyak 
petak pada panjang dan lebar. Setelah diskusi selesai dilakukan pembahasan. 
Guru menyuruh perwakilan dari tiap kelompok untuk menuliskan hasil 
diskusi mereka di papan tulis, kemudian kelompok lain memberi tanggapan. 
Selanjutnya, dengan bimbingan guru siswa menentukan rumus luas persegi 
panjang (perhatikan gambar 11). 
    
     
 
 
Gambar 11. Bangun Persegi Panjang 
Luas persegi panjang = 8 persegi satuan 
          = 4 satuan panjang x 2 satuan panjang 
Misal, panjang = p dan lebar = l , maka : 
Luas persegi panjang = p x l 
Setelah menemukan rumus luas persegi panjang tersebut guru 
membagikan lembar kerja lagi kepada tiap kelompok. Siswa diminta 
menghitung luas persegi panjang, secara kooperatif. Selama diskusi 
berlangsung, guru memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan menegur 
langsung siswa yang melanggar aturan tim. Diskusi diakhiri dengan 
pembahasan lembar kerja. 
Langkah selanjutnya, guru membagikan lembar kuis yang harus 
dikerjakan secara individu. Hasil penilaian dari kuis ini digunakan untuk 
menghitung skor kemajuan tiap individu, yang nantinya skor kemajuan 
individu inilah yang digunakan untuk menghitung skor tim dan menentukan 
penghargaan tim. Penghargaan tim akan diberikan di akhir pembelajaran 
siklus I.  
 
 
2 satuan panjang 





3) Pertemuan 3 
Sebagai kegiatan awal pembelajaran guru mengadakan tanya jawab 
mengulang materi pertemuan yang lalu tentang luas bangun datar dan luas 
persegi panjang, serta memberikan motivasi kepada siswa tentang manfaat 
mempelajari luas bangun datar. 
Tidak berbeda dengan pertemuan 1 & 2, pembelajaran dilanjutkan 
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model STAD. Dengan 
bimbingan guru siswa bergabung dengan kelompok menurut kelompoknya 
masing-masing. Tiap kelompok memperhatikan bangun persegi yang 
ditunjukkan guru di papan berpetak. Siswa menentukan luas bangun persegi 
dengan menghitung banyaknya petak satuan pada bangun tersebut (lihat 
gambar 12).  
  
   
Gambar 12. Persegi  
Dengan menghitung petak satuan yang ada pada bangun tersebut, 
diperoleh: luas persegi = 4 persegi satuan. 
Selanjutnya, siswa mengamati gambar persegi dengan panjang 
sisinya ditandai  s, karena keempat sisinya sama panjang, yang ditunjukkan 
guru (perhatikan gambar 13).  
  
   
 
 
Gambar 13. Persegi 
Kemudian tiap kelompok mengerjakan lembar kerja yang telah 
dibagikan guru, yakni menghitung petak satuan pada persegi untuk 
menemukan rumus luas persegi panjang, diawali dengan menghitung banyak 
petak pada sisi-sisinya. Setelah diskusi selesai dilakukan pembahasan. Guru 
menyuruh perwakilan dari tiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi 







Selanjutnya, dengan bimbingan guru siswa menentukan rumus luas persegi 
panjang (perhatikan gambar 14). 
  
   
 
 
Gambar 14. Bangun Persegi 
Luas persegi panjang = 4 persegi satuan 
          = 2 satuan panjang x 2 satuan panjang 
Misal, sisi = s , maka : 
Luas persegi = s x s 
Setelah menemukan rumus luas persegi tersebut guru membagikan 
lembar kerja lagi kepada tiap kelompok. Tiap kelompok diminta menghitung 
luas persegi, dengan menggunakan rumus. Selama diskusi berlangsung, guru 
memantau kerja dari tiap-tiap kelompok dan menegur langsung siswa yang 
melanggar aturan tim. Diskusi diakhiri dengan pembahasan lembar kerja. 
Langkah selanjutnya, guru membagikan lembar kuis yang harus 
dikerjakan secara individu. Hasil penilaian dari kuis ini digunakan untuk 
menghitung skor kemajuan tiap individu, yang nantinya skor kemajuan 
individu inilah yang digunakan untuk menghitung skor tim dan menentukan 
penghargaan tim. Pembelajaran siklus I diakhiri dengan pemberian 
penghargaan kelompok, yakni sebuah sertifikat. Semua siswa terlihat sangat 
senang atas sertifikat yang diberikan kepada kelompok mereka. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan peneliti selama berlangsungnya proses 
pembelajaran, yang ditekankan pada hasil dari diterapkannya pembelajaran 
kooperatif model STAD, khususnya peningkatan kemampuan siswa dalam 
menghitung luas bangun datar sederhana dan keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Selain itu, kinerja guru sebagai peneliti juga 
2 satuan panjang 





diamati, disini dilakukan oleh guru sejawat. Dari hasil pengamatan pada 
siklus I diperoleh data berikut: 
1) Keaktifan Siswa 
Dari hasil observasi siswa selama pembelajaran siklus I (lihat 
lampiran 41), terdapat beberapa kekurangan sebagai berikut: (a) Saat guru 
menjelaskan materi pelajaran, masih ada siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran; (b) Siswa masih kurang aktif dalam menyampaikan pertanyaan 
mengenai materi; (c) Saat diskusi berlangsung, terlihat siswa yang pandai 
sering mendominasi pengerjaan LKS, siswa yang kurang aktif 
menggantungkan jawaban kepada siswa yang pandai; dan (d) Tanggung 
jawab siswa dalam diskusi masih belum optimal, masih ada siswa yang 
bercanda dengan temannya. 
2) Kinerja Guru 
Pengamatan kinerja guru dilakukan oleh guru sejawat, melalui 
lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran (Lampiran34-36). Dari lembar 
penilaian tersebut diketahui rata- rata skor kinerja guru selama 3 pertemuan 
berturut-turut adalah 2,84 , 3,02 , dan 3,24. Sehingga diperoleh rata-rata skor 
kinerja guru pada siklus I sebesar 3,03. Masing-masing indikator dinilai 
dengan skor 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). Atas dasar 
kriteria tersebut kinerja guru pada siklus I dapat dikatakan baik, tetapi masih 
ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi antara lain: (a) melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan; dan (b) 
menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 
d. Refleksi 
Hasil pengamatan dan hasil tes (kuis) pada siklus pertama 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif model STAD telah meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menghitung luas bangun datar sederhana. Sebanyak 7 siswa atau 
63,6% dari seluruh siswa kelas III telah berhasil mengerjakan kuis dengan 
nilai di atas KKM (65). Akan tetapi indikator kinerja dalam penelitian ini 





ketuntasan klasikal dapat mencapai 80%. Oleh karena itu, perlu diadakan 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus I, maka peneliti 
(guru kelas) dengan mempertimbangkan masukan dari kepala sekolah dan 
dan guru-guru sejawat, membuat perencanaan ulang untuk mengembangkan 
pembelajaran. Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyusun kembali RPP 
dengan pengembangan  bentuk soal-soal yang lebih bervariasi. Adapun 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1 
Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar 
Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
Indikator 
1. Menaksir luas daerah beberapa bangun datar dengan menghitung   
petak satuan. 
2. Menghitung luas persegi panjang dengan melibatkan satuan baku. 
3. Menghitung luas persegi dengan melibatkan satuan baku. 
2) Pertemuan 2 
Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
Indikator 






3) Pertemuan 3 
Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
Indikator 
Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan luas persegi dan      
persegi panjang. 
 
Peneliti juga mempersiapkan lembar kerja siswa, yang digunakan 
untuk kegiatan siswa dalam diskusi kelompok tentang materi yang telah 
disampaikan guna menunjang pelaksanaan pembelajaran kooperatif model 
STAD. Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar skor kuis STAD, lembar 
rangkuman tim, lembar observasi keaktifan siswa dan lembar observasi 
kinerja guru dalam mengajar, serta catatan lapangan untuk mengamati 
jalannya proses pembelajaran pada siklus yang kedua.  
Agar suasana lebih menyenangkan guru memberikan reward 
(penghargaan) kelompok di setiap akhir pertemuan, dengan maksud siswa 
lebih termotivasi dalam belajarnya sehingga hasil kuis pada siklus II lebih 
meningkat lagi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan siklus II dibagi dalam tiga kali pertemuan yaitu 
dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 2010, 1 April 2010, dan 8 April 2010, 
dengan alokasi waktu tiap pertemuan 2x35 menit. 
1) Pertemuan 1 
Pada pertemuan pertama siklus II, pembelajaran dilaksanakan 
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model STAD. Sebelum model 
pembelajaran ini diterapkan, guru memberikan apersepsi tentang rumus luas 
persegi dan persegi panjang, serta memberikan motivasi tentang manfaat 





Selanjutnya siswa dibagi ke dalam 3 kelompok, seperti pada 
pertemuan sebelumnya, yaitu dengan nama kelompok Tim A, Tim B, dan 
Tim C. Langkah berikutnya, guru mempresentasikan materi pelajaran yaitu 
menghitung luas bangun datar dengan menggunakan petak satuan dan 
menggunakan rumus (melibatkan satuan baku). Para siswa terlihat antusias 
memperhatikan penjelasan guru. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan membagikan lembar kerja kepada 
setiap kelompok, kemudian siswa mengerjakan lembar kerja tersebut secara 
kooperatif. Selama diskusi berlangsung, guru memantau kerja dari tiap-tiap 
kelompok dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 
Setelah diskusi kelompok selesai, kemudian dilakukan pembahasan 
dengan cara diskusi kelas. Siswa menukarkan lembar kerja dengan kelompok 
lain. Guru menunjuk perwakilan dari tiap kelompok untuk menuliskan hasil 
diskusi mereka di papan tulis, kemudian kelompok lain memberi tanggapan 
dan mengoreksi lembar kerja kelompok lain. Selanjutnya dengan bimbingan 
guru siswa membuat kesimpulan. 
Langkah selanjutnya, guru membagikan lembar kuis yang harus 
dikerjakan secara individu. Setelah selesai mengerjakan kuis, siswa 
menukarkan hasil pekerjaannya dengan teman lain. Pembahasan dilaksanakan 
dengan diskusi kelas. Hasil penilaian dari kuis ini digunakan untuk 
menghitung skor kemajuan tiap individu. Berdasarkan  skor kemajuan tiap 
individu, guru menghitung skor tim dan menentukan penghargaan tim. 
Pembelajaran pertemuan pertama diakhiri dengan pemberian reward 
(penghargaan) kelompok dan pekerjaan rumah. Semua siswa terlihat senang 
atas penghargaan yang telah diterima kelompok mereka. Guru juga 
memotivasi siswa agar meningkatkan belajarnya, baik secara kelompok 
maupun individu. 
2) Pertemuan 2 
Pada pertemuan kedua siklus II, guru mengawali dengan 
mengingatkan kembali materi pada pertemuan yang lalu. Guru menanyakan 





semua siswa telah mengerjakan. Setelah selesai membahas pekerjaan rumah 
siswa, guru menyuruh siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing seperti pertemuan sebelumnya. Dengan tanya jawab, guru 
mempresentasikan materi yaitu menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 
dengan luas persegi dan persegi panjang.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan membagikan lembar kerja kepada 
setiap kelompok, kemudian siswa mengerjakan lembar kerja tersebut secara 
kooperatif. Selama diskusi berlangsung, guru memantau kerja dari tiap-tiap 
kelompok. Setelah diskusi kelompok selesai, kemudian dilakukan 
pembahasan. Tiap kelompok menukarkan lembar kerjanya dengan kelompok 
lain. Guru menunjuk perwakilan dari tiap kelompok untuk menuliskan hasil 
diskusi mereka di papan tulis, kemudian kelompok lain memberi tanggapan 
dan mengoreksi lembar kerja kelompok lain. Selanjutnya dengan bimbingan 
guru siswa membuat kesimpulan. 
Pada kegiatan akhir, guru membagikan lembar kuis kepada siswa, 
yang harus dikerjakan secara individu. Kuis ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menghitung luas persegi dan persegi 
panjang. Setelah selesai mengerjakan kuis, siswa menukarkan hasil 
pekerjaannya dengan teman lain. Pembahasan dilaksanakan dengan diskusi 
kelas. Berdasarkan hasil penilaian dari kuis ini guru menghitung skor 
kemajuan tiap individu, menghitung skor tim dan menentukan penghargaan 
tim.  
Pembelajaran pertemuan kedua diakhiri dengan pemberian reward 
(penghargaan) kelompok. Semua siswa riang gembira atas penghargaan yang 
telah diterima kelompok mereka. Guru juga memotivasi siswa agar 
meningkatkan belajarnya, sehingga skor individu dan skor tim mereka dapat 
bertahan bahkan meningkat. 
3) Pertemuan 3 
Pada pertemuan ketiga siklus II ini, pembelajaran tidak jauh berbeda 
dengan pertemuan 2, yaitu dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran 





masing-masing, guru mempresentasikan materi yaitu menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan luas persegi dan persegi panjang.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan membagikan lembar kerja kepada 
setiap kelompok, kemudian siswa mengerjakannya dengan diskusi kelompok. 
Tiap siswa dalam satu kelompok saling kerjasama untuk menyelesaikan 
lembar kerja tersebut, mereka terlihat saling membantu satu sama lain. 
Selama diskusi berlangsung, guru memantau kerja dari tiap-tiap kelompok 
dan aktifitas masing-masing siswa. Setelah diskusi kelompok selesai, guru 
meminta agar tiap kelompok menukarkan lembar kerjanya dengan kelompok 
lain. Guru menunjuk perwakilan dari tiap kelompok untuk menuliskan hasil 
diskusi mereka di papan tulis, kemudian kelompok lain memberi tanggapan. 
Tiap kelompok mengoreksi lembar kerja kelompok lain.  
Setelah kegiatan di atas selesai, guru menanyakan kepada siswa 
apakah masih ada yang kesulitan dalam menghitung luas bangun persegi dan 
persegi panjang. Semua siswa serentak menjawab “tidak”. Selanjutnya siswa 
membuat kesimpulan dengan dibimbing guru. 
Pada kegiatan akhir, guru membagikan lembar kuis kepada siswa, 
yang harus dikerjakan secara individu. Kuis ini dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menghitung luas persegi dan persegi panjang, serta 
untuk mengetahui apakah nilai siswa mengalami peningkatan atau tidak. 
Setelah selesai mengerjakan kuis, siswa menukarkan hasil pekerjaannya 
dengan teman lain. Pembahasan dilaksanakan dengan diskusi kelas. 
Berdasarkan hasil penilaian dari kuis ini guru menghitung skor kemajuan tiap 
individu, menghitung skor tim dan menentukan penghargaan tim.  
Pembelajaran diakhiri dengan pemberian reward (penghargaan) 
kelompok. Semua siswa terlihat gembira atas penghargaan yang telah 
diterima kelompok mereka. Guru juga memotivasi siswa untuk terus 
meningkatkan belajarnya, agar dapat meperoleh prestasi yang bagus. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan peneliti selama berlangsungnya proses 





pembelajaran, yaitu keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan  
peningkatan kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar 
sederhana. Sebagai bahan atau masukan untuk menganalisis perkembangan 
hasil belajar siswa melalui penerapan  pembelajaran kooperatif model STAD. 
Selain itu, kinerja guru sebagai peneliti juga diamati, disini dilakukan oleh 
guru sejawat. Hasil pengamatan siklus II dicatat dalam lembar observasi yang 
telah dipersiapkan. Dari hasil pengamatan tersebut diperoleh data berikut: 
1) Keaktifan Siswa 
Berdasarkan lampiran 42, pada siklus II ini keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Matematika mengalami peningkatan, yaitu ditandai 
dengan kekurangan-kekurangan aktifitas siswa pada siklus I sudah teratasi 
dengan baik.  
2) Kinerja Guru 
Pengamatan kinerja guru dilakukan oleh guru sejawat, melalui 
lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran (Lampiran 37-39). Dari lembar 
penilaian tersebut diketahui rata- rata skor kinerja guru selama 3 pertemuan 
berturut-turut adalah 3,28 ; 3,38 ; dan 3,6. Sehingga diperoleh rata-rata skor 
kinerja guru pada siklus II sebesar 3,42. Masing-masing indikator dinilai 
dengan skor 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). Atas dasar 
kriteria tersebut kinerja guru pada siklus II sudah baik dan mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dengan kinerja guru pada siklus I. 
d. Refleksi 
Hasil pengamatan dan hasil tes (kuis) pada siklus II menunjukkan 
bahwa pembelajaran Matematika dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif model STAD telah meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menghitung luas bangun datar sederhana. Sebanyak 9 siswa atau 81,8% dari 
seluruh siswa telah berhasil mengerjakan kuis dengan nilai di atas KKM (65).  
Indikator kinerja dalam penelitian ini yaitu siswa memperoleh nilai 
dengan rata-rata kelas di atas KKM (65) dan ketuntasan belajar secara 





mencapai indikator kinerja, maka penerapan pembelajaran kooperatif model 
STAD pada siklus II dikatakan berhasil sehingga siklus dihentikan. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, II, dan III dapat 
dinyatakan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif model STAD dapat 
meningkatkan kemampuan siswa SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo dalam menghitung luas bangun datar sederhana. 
 
1. Perkembangan Nilai Matematika Siswa 
Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif model STAD dalm pembelajaran Matematika pada siswa 
kelas III SD Negeri Madegondo 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 
diperoleh data sebagai berikut: 
a. Data Nilai Matematika Siswa Kelas III SDN Madegondo 02 Sebelum 
Tindakan 
Analisis data hasil evaluasi dari tes awal sebelum tindakan diperoleh 
rata-rata nilai siswa 55, dimana hasil tersebut masih dibawah nilai KKM yaitu 
sebesar 65. Prosentase siswa yang mencapai ketuntasan sebesar 45,45%. 
Hasil tersebut belum dapat memenuhi target yang ingin dicapai, yaitu siswa 
dapat mencapai ketuntasan sebesar 80% dengan nilai rata-rata kelas di atas 
KKM sehingga perlu diadakan tindakan lebih lanjut. 
b. Data Nilai Kuis Siswa Kelas III SDN Madegondo 02 pada Siklus I 
Pada siklus I dalam pembelajaran materi luas persegi dan persegi 
panjang dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model STAD diperoleh 
nilai rata-rata siswa sebesar 64,5 dan prosentase ketuntasan belajar sebesar 










Tabel 8. Frekuensi Data Nilai Siswa Siklus I 
No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 11 – 20 0 0 % 
2 21 – 30 1 9,09 % 
3 31 – 40 0 0 % 
4 41 – 50 1 9,09 % 
5 51 – 60 2 18,18 % 
6 61 – 70 4 36,36 % 
7 71 – 80 1 9,09 % 
8 81 – 90 2 18,18 % 
9 91 – 100 0 0 % 
Jumlah 11 100 % 
 
















Gambar 15.Grafik Data Nilai Siklus I 
 
Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah siklus I 

























Tabel 9. Perbandingan Nilai Siswa Sebelum dan Sesudah Siklus I 
Hasil Tes Sebelum Tindakan Sesudah Siklus I 
Nilai terendah 16 30 
Nilai tertinggi 83 83 
Rata-rata nilai 55 64,5 
Ketuntasan belajar 45,45% 63,6% 
Sumber: Pengolahan data hasil kuis pada siklus I (Lampiran 30) 
 
Peningkatan kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar 
sederhana, dari sebelum dan sesudah siklus I dapat dilihat pada grafik 16 
berikut ini:   
 
Gambar 16. Grafik Perbandingan Nilai Siswa Sebelum dan Sesudah Siklus I 
 
Dari grafik 16 terlihat adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 
menghitung luas bangun datar sederhana melalui perbandingan nilai rata-rata, 
yang sebelumnya 55 menjadi 64,5 dan ketuntasan belajar meningkat dari 
45,45% menjadi 63,6%, hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif model STAD dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menghitung luas bangun datar sederhana. 
c. Data Nilai Kuis Siswa Kelas III SDN Madegondo 02 pada Siklus II  
Pada siklus II dalam pembelajaran materi luas persegi dan persegi 
panjang dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model STAD, 




















belajar adalah 81,8% (Lampiran 33). Frekuensi nilai yang diperoleh pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel 11 berikut: 
Tabel 11. Frekuensi Data Nilai Siswa Siklus II 
No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 11 – 20 0 0 % 
2 21 – 30 0 0 % 
3 31 – 40 0 0 % 
4 41 – 50 1 9,09 % 
5 51 – 60 1 9,09 % 
6 61 – 70 1 9,09 % 
7 71 – 80 2 18,18 % 
8 81 – 90 3 27,27 % 
9 91 – 100 3 27,27 % 
Jumlah 11 100 % 
 














Gambar 17.Grafik Data Nilai Siklus II 
Perkembangan nilai siswa dari pra tindakan hingga siklus 2 dapat 



















Tabel 12. Perkembangan Nilai Siswa 
No Rentang Nilai 
Frekuensi 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1 11 – 20 1 0 0 
2 21 – 30 1 1 0 
3 31 – 40 1 0 0 
4 41 – 50 2 1 1 
5 51 – 60 1 2 1 
6 61 – 70 0 4 1 
7 71 – 80 4 1 2 
8 81 – 90 1 2 3 
9 91 – 100 0 0 3 
 Jumlah 11 11 11 
 
































Siklus II 0 0 0 1 1 1 2 3 3
Pra tindakan 1 1 1 2 1 0 4 1 0





















Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah siklus II 
dapat dilihat pada tabel 13 berikut: 
 
Tabel 13. Perbandingan Nilai Siswa Sebelum dan Sesudah Siklus II 
Hasil Tes Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 16 30 50 
Nilai tertinggi 83 83 93 
Rata-rata nilai 55 64,5 78,9 
Ketuntasan belajar 45,45% 63,6% 81,8% 
 
Peningkatan kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar 
sederhana, dari sebelum dan sesudah siklus II dapat dilihat pada grafik 19 
berikut ini:   
 
Gambar 19. Grafik Perbandingan Nilai Siswa Pra Tindakan hingga Siklus II 
 
Dari grafik 19 di atas terlihat adanya peningkatan kemampuan siswa 
dalam menghitung luas bangun datar sederhana melalui perbandingan nilai 
rata-rata, yang sebelumnya 64,5 menjadi 78,9 dan ketuntasan belajar 
meningkat dari 63,6% menjadi 81,8%, hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan kemampuan siswa 






















2. Perkembangan Keaktifan Siswa 
a. Keaktifan Siswa Siklus I 
Skor keaktifan siswa siklus I diperoleh dari pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, melalui lembar observasi siswa 
(Lampiran 41). Hasil skor keaktifan siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel 14 berikut: 
 Tabel 14. Data Keaktifan Siswa Hasil Observasi pada Siklus I 
Kategori Jumlah Siswa Prosentase 
Amat Baik 4 36,36% 
Baik 2 18,18% 
Cukup 2 18,18% 
Kurang 3 27,27% 
 
Berdasarkan tabel 14 di atas diketahui bahwa pada siklus I ini 
sebanyak 8 siswa atau 72,73%  aktif saat mengikuti pembelajaran dan sisanya 
3 siswa atau 27,27% siswa masih terlihat pasif. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada grafik 20 berikut: 
 
Gambar 20. Grafik Keaktifan Siswa Siklus I 
Dari hasil observasi siswa selama pembelajaran siklus I, terdapat 
beberapa kekurangan sebagai berikut: 

























b) Siswa masih kurang aktif dalam menyampaikan pertanyaan mengenai 
materi. 
c) Saat diskusi berlangsung, terlihat siswa yang pandai sering mendominasi 
pengerjaan LKS, siswa yang kurang aktif menggantungkan jawaban 
kepada siswa yang pandai. 
d) Tanggung jawab siswa dalam diskusi masih belum optimal, masih ada 
siswa yang bercanda dengan temannya. 
b. Keaktifan Siswa Siklus II 
Skor keaktifan siswa siklus II diperoleh dari pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, melalui lembar observasi siswa 
(Lampiran 42). Hasil skor keaktifan siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel 15 berikut: 
Tabel 15. Data Keaktifan Siswa Hasil Observasi pada Siklus II 
Kategori Jumlah Siswa Prosentase 
Amat Baik 7 63,63% 
Baik 1 18,18% 
Cukup 2 27,27% 
Kurang 1 9,09% 
 
Berdasarkan tabel 15 di atas diketahui bahwa pada siklus I ini 
sebanyak 10 siswa atau 90,91% aktif saat mengikuti pembelajaran dan 
sisanya 1 siswa atau 9,09% siswa masih terlihat pasif. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik 21 berikut: 
 



























Pada siklus II ini keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika mengalami peningkatan, yaitu ditandai dengan kekurangan-
kekurangan aktifitas siswa pada siklus I sudah teratasi dengan baik. 
Peningkatan keaktifan siswa tersebut dapat dilihat pada gambar 22 berikut: 
 
Gambar 22. Grafik Perbandingan Keaktifan Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
Dari grafik 22 di atas terlihat adanya peningkatan keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa 

































SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menghitung luas bangun datar sederhana. Hal ini ditunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas, yakni pada tes harian sebelum tindakan sebesar 
55, kemudian setelah tindakan pada siklus I meningkat menjadi 64,5. Untuk 
ketuntasan belajar siswa juga mengalami kenaikan, dari sebelum tindakan 45,45% 
menjadi 63,6%. Begitu pula pada siklus II, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif model STAD yang disertai dengan pemberian reward di 
setiap akhir pertemuan dapat  meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung 
luas bangun datar sederhana secara optimal. Ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
kelas dan ketuntasan belajar siswa yang semakin meningkat, pada siklus II nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 78,9 dan ketuntasan belajar meningkat menjadi 
81,8%.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif model STAD dapat meningkatkan kemampuan menghitung luas 




Berdasarkan kesimpulan dan data-data temuan hasil penelitian terbukti 
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar sederhana. Maka hasil 
penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran dan 
bahan pertimbangan untuk menentukan langkah-langkah penggunaan strategi 









2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran Matematika sehingga kemampuan siswa dalam menghitung 
luas bangun datar sederhana dapat ditingkatkan dengan adanya penerapan 
pembelajaran kooperatif model STAD. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat diberikan 
peneliti sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan pada 
umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik pada khususnya, antara 
lain sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide atau 
pemikiran pada proses pembelajaran, selalu mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru, dan meningkatkan usaha belajarnya sehingga dapat 
memperoleh hasil belajar yang optimal. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya secara cermat mempersiapkan perangkat pendukung 
pembelajaran dan fasilitas belajar yang diperlukan, serta menyesuaikan 
dengan penerapannya, terutama dalam hal alokasi waktu, media 
pembelajaran, dan karakteristik anak didiknya. Hal ini dikarenakan perangkat 
pendukung pembelajaran dan fasilitas belajar sangat mempengaruhi 
efektivitas dan efisiensi pembelajaran yang pada akhirnya berpengaruh pada 
proses maupun hasil belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya sering mengadakan pelatihan bagi guru agar lebih 
memahami banyaknya model pembelajaran, sehingga kompetensi guru akan 
lebih baik, yang akhirnya nanti akan berakibat pada kelancaran pembelajaran 
di sekolah. Selain itu, sekolah hendaknya mengupayakan media pembelajaran 
matematika sehingga lebih menunjang dalam penanaman konsep-konsep 
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 Siswa menggambar persegi. 
 Siswa menggambar persegi 
panjang. 
 Siswa membandingkan luas 
bangun datar. 
 Siswa mengurutkan luas berbagai 
bangun datar. 
 Siswa menaksir luas daerah 
beberapa bangun datar dengan 
menghitung petak satuan. 
 Siswa menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
 Siswa menghitung luas persegi 
panjang dengan melibatkan 
satuan baku. 
 Siswa menemukan rumus luas 
persegi. 
 Siswa menghitung luas persegi 
dengan melibatkan satuan baku. 
 
 Siswa menyelesaikan soal cerita 
yang berhubungan dengan luas 
bangun datar. 
 
 Menggambar  bangun persegi. 
 Menggambar bangun persegi 
panjang. 
 Membandingkan luas bangun 
datar. 
 Mengurutkan luas berbagai 
bangun datar. 
 Menaksir luas daerah 
beberapa bangun datar dengan 
menghitung petak satuan. 
 Menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
 Menghitung luas persegi 
panjang dengan melibatkan 
satuan baku. 
 Menemukan rumus luas 
persegi. 
 Menghitung luas persegi 
dengan melibatkan satuan 
baku. 
 Menyelesaikan soal cerita 
yang berhubungan dengan 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
Model Pembelajaran  :   Cooperative Learning (STAD) 
Satuan Pendidikan  :   SD Negeri Madegondo 02 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Materi Pokok  :   Luas Bangun Datar Sederhana 
Kelas/ Semester  :   III / 2 
Alokasi Waktu  :   2 x 35 menit  
Hari, Tanggal  :   Kamis, 18 Maret 2010 
 
I. Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
 
II. Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
III. Indikator 
1. Menjelaskan luas sebagai daerah bangun datar. 
2. Menaksir luas daerah beberapa bangun datar dengan menghitung petak 
satuan. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui demonstrasi, siswa mampu menjelaskan luas sebagai daerah 
bidang datar dengan benar. 
2. Melalui diskusi, siswa mampu menaksir luas daerah beberapa bangun 
datar dengan menghitung petak satuan dengan benar. 
 
V. Materi, Metode, Media, dan Sumber 
A. Materi 




Gambar persegi  Potongan persegi 
Luas gambar persegi A = bagian yang berwarna biru pada gambar B 
Bagian yang berwarna biru disebut juga sebagai daerah dari persegi A. 










Menghitung Luas Bangun Datar dengan Petak Satuan 
1 2 3 4 5 
 6 7 8 9 10 
11 12 13 14 15 
Luas daerah bangun datar adalah banyak persegi satuan yang menutupi 
bangun tersebut. 
Menghitung banyak persegi satuan sama dengan menghitung luas bangun 
datar tersebut. 




2. Tanya jawab 
3. Demonstrasi 




1. Model bangun datar sederhana. 
2. Kertas/papan berpetak. 
 
D. Sumber 
1. Program Pembelajaran Tematik dan Silabus Kelas III Semester 2. 
2. Paket Matematika 3B, karangan M.Khafid dan Suyati, halaman 74-81. 
3. Fokus Matematika Kelas III Semester 2, karangan Padil,dkk , halaman 
43. 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
No Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
A.  Persiapan 1. Salam, doa, dan presensi. 
2. Menyiapkan alat peraga. 




1. Apersepsi : Mengingat tentang 
keliling  bangun datar. 
2. Motivasi : Materi ini bermanfaat 




1. Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok. 
2. Siswa memperhatikan gambar 












3. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang luas dari bangun 
datar. 
4. Siswa mengamati gambar persegi 
dan persegi panjang yang 
ditunjukkan guru pada papan 
berpetak. Siswa menentukan luas 
bangun tersebut dengan 
menghitung petak satuan. 
5. Diskusi kelompok menentukan luas 
persegi dan persegi panjang dengan 
menghitung petak satuan. 
6. Diskusi kelas untuk membahas 
hasil pekerjaan tiap kelompok. 
7. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai cara menaksir luas 
bidang datar dengan petak satuan. 
8. Diskusi kelompok menaksir luas 
bangun datar dengan petak satuan. 
9. Diskusi kelas untuk membahas 
























1. Pemantapan materi. 
2. Siswa mengerjakan kuis. 
3. Menghitung skor kemajuan 
individual dan skor tim. 









A. Prosedur tes  :   Tes proses dan tes akhir. 
B. Jenis tes  :   Tertulis. 
C. Bentuk tes  :   Subyektif 
D. Instrumens  :   Lembar kerja, lembar kuis, kunci jawaban,  
kriteria penilaian. 
 
Sukoharjo, 16 Maret 2010 
    Kepala Sekolah 




    Siswandi, S.Pd.            Puspitosari, A. Ma 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Model Pembelajaran  :   Cooperative Learning (STAD) 
Satuan Pendidikan  :   SD Negeri Madegondo 02 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Materi Pokok  :   Luas Bangun Datar Sederhana 
Kelas/ Semester  :   III / 2 
Alokasi Waktu  :   2 x 35 menit  
Hari, Tanggal  :   Senin, 22 Maret 2010 
 
I. Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
 
II. Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
III. Indikator 
1. Menemukan rumus luas persegi panjang. 
2. Menghitung luas persegi panjang dengan melibatkan satuan baku. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penugasan, siswa mampu menemukan rumus luas persegi 
panjang dengan benar. 
2. Melalui diskusi, siswa mampu menghitung luas persegi panjang dengan 
melibatkan satuan baku dengan benar. 
 
V. Materi, Metode, Media, dan Sumber 
A. Materi 
Luas Persegi Panjang 
    
     
 
 
Luas persegi panjang = 8 satuan luas 
     = (4 x 2) satuan luas 
Misal, panjang = p dan lebar = l , maka : 
Luas persegi panjang = p x l (satuan luas) 
2 satuan panjang 







2. Tanya jawab 
3. Demonstrasi 




1. Papan berpetak. 
2. Gambar persegi panjang 
 
D. Sumber 
1. Program Pembelajaran Tematik dan Silabus Kelas III Semester 2. 
2. Paket Matematika 3B, karangan M. Khafid dan Suyati, halaman 82-
86. 
3. Fokus Matematika Kelas III Semester 2, karangan Padil,dkk , halaman 
44. 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
No Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
A.  Persiapan 1. Salam, doa, dan presensi. 
2. Menyiapkan alat peraga. 




1. Apersepsi : Mengingat tentang luas 
bangun datar/bidang datar. 
2. Motivasi : Materi ini bermanfaat 




1. Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok. 
2. Siswa memperhatikan gambar 
persegi panjang yang ditunjukkan 
guru di papan berpetak. 
3. Siswa menentukan luas bangun 
persegi panjang tersebut dengan 
menghitung petak satuan. 
4. Siswa mengamati gambar persegi 
panjang dengan panjang ditandai p 




















5. Siswa mengerjakan lembar kerja 
dengan diskusi kelompok, yakni 
menghitung petak satuan pada 
persegi panjang diawali banyak 
petak pada panjang dan lebar, 
untuk menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
6. Diskusi kelas untuk membahas 
hasil pekerjaan tiap kelompok. 
7. Siswa menentukan rumus luas 
persegi panjang dengan bimbingan 
guru. 
8. Diskusi kelompok menghitung luas 
persegi panjang dengan 
menggunakan rumus dan 
melibatkan satuan baku. 
9. Diskusi kelas untuk membahas 





















1. Pemantapan materi. 
2. Siswa mengerjakan kuis. 
3. Menghitung skor kemajuan 
individual dan skor tim. 









A. Prosedur tes  :   Tes proses dan tes akhir. 
B. Jenis tes  :   Tertulis. 
C. Bentuk tes  :   Subyektif 
D. Instrumens  :   Lembar kerja, lembar kuis, kunci jawaban,  
kriteria penilaian. 
 
Sukoharjo, 20 Maret 2010 
    Kepala Sekolah 




    Siswandi, S.Pd.            Puspitosari, A. Ma 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 3 
 
Model Pembelajaran  :   Cooperative Learning (STAD) 
Satuan Pendidikan  :   SD Negeri Madegondo 02 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Materi Pokok  :   Luas Bangun Datar Sederhana 
Kelas/ Semester  :   III / 2 
Alokasi Waktu  :   2 x 35 menit  
Hari, Tanggal  :   Jumat, 26 Maret 2010 
 
I. Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
 
II. Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
III. Indikator 
1. Menemukan rumus luas persegi. 
2. Menghitung luas persegi dengan melibatkan satuan baku. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penugasan dan diskusi, siswa mampu menemukan rumus luas 
persegi dengan benar. 
2. Melalui  penugasan dan diskusi, siswa mampu menghitung luas persegi 
dengan melibatkan satuan baku dengan benar. 
 
V. Materi, Metode, Media, dan Sumber 
A. Materi 





Luas persegi = 4 satuan luas 
  = (2 x 2) satuan luas 
Misal, sisi = s , maka : 
Luas persegi = s x s (satuan luas) 
2 satuan panjang 
satuan 







2. Tanya jawab 
3. Demonstrasi 




1. Papan berpetak. 
2. Gambar persegi. 
 
D. Sumber 
1. Program Pembelajaran Tematik dan Silabus Kelas III Semester 2. 
2. Paket Matematika 3B, karangan M. Khafid dan Suyati, halaman 82-
86. 
3. Fokus Matematika Kelas III Semester 2, karangan Padil,dkk , halaman 
44. 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
No Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
A.  Persiapan 1. Salam, doa, dan presensi. 
2. Menyiapkan alat peraga. 




1. Apersepsi : Mengingat tentang luas 
bangun datar. 
2. Motivasi : Materi ini bermanfaat 




1. Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok. 
2. Siswa memperhatikan gambar 
persegi yang ditunjukkan guru di 
papan berpetak. 
3. Siswa menentukan luas bangun 
persegi tersebut dengan 
menghitung petak satuan pada 
bangun tersebut. 
4. Siswa mengamati gambar persegi 




















5. Siswa mengerjakan lembar kerja 
dengan diskusi kelompok, yakni 
menghitung petak satuan pada sisi-
sisi persegi untuk menemukan 
rumus luas persegi. 
6. Diskusi kelas untuk membahas 
hasil pekerjaan tiap kelompok. 
7. Siswa menentukan rumus luas 
persegi dengan bimbingan guru. 
8. Diskusi kelompok menghitung luas 
persegi dengan menggunakan 
rumus dan melibatkan satuan baku. 
9. Diskusi kelas untuk membahas 

















1. Pemantapan materi. 
2. Siswa mengerjakan kuis. 
3. Menghitung skor kemajuan 
individual dan skor tim serta 
memberikan sertifikat atau bentuk 
penghargaan tim lainnya. 











A. Prosedur tes  :   Tes proses dan tes akhir. 
B. Jenis tes  :   Tertulis. 
C. Bentuk tes  :   Subyektif 




Sukoharjo, 25 Maret 2010 
    Kepala Sekolah 
SDN Madegondo 02             Guru Kelas III 
 
 
    Siswandi, S.Pd.          Puspitosari, A. Ma 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Model Pembelajaran  :   Cooperative Learning (STAD) 
Satuan Pendidikan  :   SD Negeri Madegondo 02 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Materi Pokok  :   Luas Bangun Datar Sederhana 
Kelas/ Semester  :   III / 2 
Alokasi Waktu  :   2 x 35 menit  
Hari, Tanggal  :   Selasa, 30 Maret 2010 
 
I. Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
 
II. Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
III. Indikator 
1. Menaksir luas daerah beberapa bangun datar dengan menghitung   petak 
satuan. 
2. Menghitung luas persegi panjang dengan melibatkan satuan baku. 
3. Menghitung luas persegi dengan melibatkan satuan baku. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penugasan dan diskusi, siswa mampu menaksir luas daerah 
bangun datar dengan menghitung petak satuan dengan benar. 
2. Melalui penugasan dan diskusi, siswa mampu menghitung luas persegi 
dengan melibatkan satuan baku dengan benar. 
3. Melalui penugasan dan diskusi, siswa mampu menghitung luas persegi 
panjang dengan melibatkan satuan baku dengan benar. 
 
V. Materi, Metode, Media, dan Sumber 
A. Materi 
Luas persegi = s x s (satuan luas) 








2. Tanya jawab 




Petak satuan, gambar persegi dan persegi panjang. 
 
D. Sumber 
1. Program Pembelajaran Tematik dan Silabus Kelas III Semester 2. 
2. Paket Matematika 3B, karangan M. Khafid dan Suyati, halaman 84-
87. 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
No Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
A. Persiapan 1. Salam, doa, dan presensi. 
2. Menyiapkan alat peraga. 




1. Apersepsi : Mengingat tentang 
rumus luas persegi dan persegi 
panjang. 
2. Motivasi : Materi ini bermanfaat 





1. Siswa dibagi ke dalam 3 
kelompok. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru saat menyajikan materi. 
3. Diskusi kelompok menghitung 
luas bangun datar dengan petak 
satuan, serta menghitung luas 
persegi dan persegi panjang 
dengan melibatkan satuan baku. 
4. Beberapa siswa maju untuk 
menyampaikan hasil kerja 




















1. Pemantapan materi. 
2. Siswa mengerjakan kuis. 
3. Menghitung skor kemajuan 
individual dan skor tim serta 
memberikan sertifikat atau bentuk 
penghargaan tim lainnya. 












A. Prosedur tes  :   Tes proses dan tes akhir. 
B. Jenis tes  :   Tertulis. 
C. Bentuk tes  :   Subyektif 




Sukoharjo, 29 Maret 2010 
    Kepala Sekolah 
SDN Madegondo 02     Guru Kelas III 
 
 
    Siswandi, S.Pd.            Puspitosari, A. Ma 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Model Pembelajaran  :   Cooperative Learning (STAD) 
Satuan Pendidikan  :   SD Negeri Madegondo 02 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Materi Pokok  :   Luas Bangun Datar Sederhana 
Kelas/ Semester  :   III / 2 
Alokasi Waktu  :   2 x 35 menit  
Hari, Tanggal  :   Kamis, 1 April 2010 
 
I. Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
 
II. Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
III. Indikator 
Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan luas persegi dan persegi 
panjang. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Melalui penugasan dan diskusi, siswa mampu menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan luas persegi dan persegi panjang dengan benar. 
 
V. Materi, Metode, Media, dan Sumber 
A. Materi 
Luas persegi = s x s (satuan luas) 
Luas persegi panjang = p x l (satuan luas) 
Soal Cerita 
Tata dan Dio sedang bermain di lapangan. Lapangan berbentuk persegi 
panjang. Ukuran lapangan adalah panjang 25 m dan lebar 13 m. Berapa 
luas lapangan itu? 
Jawab : 
Luas persegi panjang = ( p x l ) satuan luas 
    = (25 x 13) m
2
 








2. Tanya jawab 




Gambar persegi dan persegi panjang. 
 
D. Sumber 
1. Program Pembelajaran Tematik dan Silabus Kelas III Semester 2. 
2. Cermat 3, karangan Tim Bina Kompetensi Guru SD/MI, halaman 47 
3. Paket Matematika 3B, karangan M. Khafid dan Suyati, halaman 90-
91. 
4. Pengembangan guru. 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
No Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
A. Persiapan 1. Salam, doa, dan presensi. 
2. Menyiapkan alat peraga. 




1. Apersepsi : Mengingat tentang 
luas persegi dan persegi panjang. 
2. Motivasi : Materi ini bermanfaat 




1. Siswa dibagi ke dalam 3 
kelompok. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dalam menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan luas 
persegi dan persegi panjang. 
3. Diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan soal cerita yang 
berkaitan dengan luas persegi dan      
persegi panjang. 
4. Beberapa siswa maju untuk 
menyampaikan hasil kerja 



















5. Pemantapan materi. 
6. Siswa mengerjakan kuis. 
7. Menghitung skor kemajuan 
individual dan skor tim serta 
memberikan sertifikat atau bentuk 
penghargaan tim lainnya. 












A. Prosedur tes  :   Tes proses dan tes akhir. 
B. Jenis tes  :   Tertulis. 
C. Bentuk tes  :   Subyektif 
D. Instrumen  :   Lembar kerja, lembar kuis, kunci jawaban,  
kriteria penilaian (terlampir). 
 
 
Sukoharjo, 31 Maret 2010 
    Kepala Sekolah 
SDN Madegondo 02     Guru Kelas III 
 
 
    Siswandi, S.Pd.            Puspitosari, A. Ma 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
Model Pembelajaran  :   Cooperative Learning (STAD) 
Satuan Pendidikan  :   SD Negeri Madegondo 02 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Materi Pokok  :   Luas Bangun Datar Sederhana 
Kelas/ Semester  :   III / 2 
Alokasi Waktu  :   2 x 35 menit  
Hari, Tanggal  :   Kamis, 8 April 2010 
 
I. Standar Kompetensi 
5.-Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
 
II. Kompetensi Dasar 
5.2. Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
 
III. Indikator 
Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan luas persegi dan      
persegi panjang. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Melalui penugasan dan diskusi, siswa mampu menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan luas persegi dan persegi panjang dengan benar. 
 
V. Materi, Metode, Media, dan Sumber 
A. Materi 
Luas persegi = s x s (satuan luas) 
Luas persegi panjang = p x l (satuan luas) 
Soal Cerita 
Roni akan membuat kerajinan tangan berbentuk persegi. Kertas tersebut 
berukuran sisi 28 cm. Berapa cm
2
-kah luas kertas tersebut? 
Jawab : 
Luas persegi  = (s x s) satuan luas 
   = (28 x 28) satuan luas 
   = 784 cm
2
  








2. Tanya jawab 




Gambar persegi dan persegi panjang. 
 
D. Sumber 
1. Program Pembelajaran Tematik dan Silabus Kelas III Semester 2. 
2. Fokus Matematika Kelas 3, karangan Padil, dkk, halaman 53-55. 
3. Cermat 3, karangan Tim Bina Kompetensi Guru SD/MI, halaman 47 
4. Paket Matematika 3B, karangan M. Khafid dan Suyati, halaman 90-
91. 
5. Pengembangan guru. 
 
VI. Kegiatan Pembelajaran 
No Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Pengorganisasian 
Siswa Waktu 
A. Persiapan 1. Salam, doa, dan presensi. 
2. Menyiapkan alat peraga. 




1. Apersepsi : Mengingat tentang 
luas persegi dan persegi panjang. 
2. Motivasi : Materi ini bermanfaat 




1. Siswa dibagi ke dalam 3 
kelompok. 
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dalam menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan luas 
persegi dan persegi panjang. 
3. Diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan soal cerita yang 
berkaitan dengan luas persegi dan      
persegi panjang. 
4. Beberapa siswa maju untuk 





















1. Pemantapan materi. 
2. Siswa mengerjakan kuis. 
3. Menghitung skor kemajuan 
individual dan skor tim serta 
memberikan sertifikat atau bentuk 
penghargaan tim lainnya. 












E. Prosedur tes  :   Tes proses dan tes akhir. 
F. Jenis tes  :   Tertulis. 
G. Bentuk tes  :   Subyektif 




Sukoharjo, 6 April 2010 
    Kepala Sekolah 
SDN Madegondo 02              Guru Kelas III 
 
 
    Siswandi, S.Pd.           Puspitosari, A. Ma 


















LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Diskusi 1 
Tentukan luas bangun datar di bawah ini dengan menghitung petak 
satuannya! 
 
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
 
Anggota kelompok : 
1.        3. 












  1 
7














Coba, hitung banyaknya persegi satuan dari bangun-bangun datar yang tidak 
teratur berikut ini! 
 
1. Persegi satuan utuh adalah sebanyak 
….. satuan. 
Persegi satuan tidak utuh lebih 
dari setengah ada ….. satuan. 
Luas gambar mobil adalah …..+ ….. = ….. 
1. L 
2. Persegi satuan utuh adalah ….. 
satuan. 
Persegi satuan tidak utuh lebih 
dari setengah adalah ….. satuan. 
Luas gambar burung adalah….. + ….. = ..... 
 
3. Persegi satuan utuh adalah sebanyak 
... satuan. 
Persegi satuan tidak utuh lebih 
dari setengah ada ... satuan. 
Luas gambar pesawat adalah ...+ ... = .... 
 
4. Persegi satuan utuh adalah ..... 
satuan. 
Persegi satuan tidak utuh lebih 
dari setengah adalah ….. satuan. 
Luas gambar kucing adalah….. + ….. = ..... 
 
5. Persegi satuan utuh adalah ..... 
satuan.  
Persegi satuan tidak utuh lebih 
dari setengah adalah ….. satuan. 
Luas gambar bunga adalah….. + ….. = ...... 
 
 
Anggota kelompok : 
1.   
2.   














1.   
2.   
3.   
4.  
 
Lengkapilah tabel berikut! Kolom luas diisi dengan cara menghitung banyak 















panjang = 2 
    lebar = 1 
2 2 + 1 = 3 2 x 1 = 2 
 
 
panjang =  
    lebar =  
   
 
 
panjang =  
    lebar =  
   
 
 
panjang =  
    lebar =  
   
Pertanyaan : 
1. Kolom-kolom manakah yang hasilnya selalu sama? 
2. Kesimpulan apa yang dapat ditarik? 
3. Lengkapilah : 













1.        3.  
2.         4. 
 
Diskusikan dan kerjakan soal-soal berikut! 
 
1.            4.   
               2 cm               6 cm 
     
     3 cm 
 L = ..............            12 cm 
       L = ............. 
 
2.  
   6 cm   5.  
 
      8 cm            9 cm 
 L = ............. 
 
3.             15 cm 
     1cm   L = ............. 
  4 cm 


























1.   
2.   
3.   
4.   
 
Lengkapilah tabel berikut! Kolom luas diisi dengan cara menghitung banyak 









Panjang = lebar = 
sisi 
Sisi x sisi 
 
 
panjang = 1 
    lebar = 1 
1 1  1 x 1 = 1 
 
 
panjang =  
    lebar =  
   
 
 
panjang =  
    lebar =  





     lebar = 
   
 
Pertanyaan : 
1. Kolom-kolom manakah yang hasilnya selalu sama? 
2. Kesimpulan apa yang dapat ditarik? 
3. Lengkapilah : 











1.   
2.   
3.   
4.   
 
Diskusikan dan kerjakan soal-soal berikut! 
1.            4.   
2 cm                
     
     2 cm 
 L = ..............            
        18 cm 
 
2.          L = ............ 
     12cm 
      5.  
    12 cm 
 L = .............          
 
3.            12 cm 
                6 cm    22 cm 
       L = ........... 
  6cm 
 L = ............. 
 
6. Lengkapilah tabel berikut ! 
Bangu Datar Panjang Sisi Luas 





















LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Anggota kelompok : 
1.         3. 
2.        4. 
 
A. Hitunglah luas bangun datar di bawah ini! 
1.        2. 
        
        
        
        
        
        
 
Lengkapilah tabel berikut dengan tepat!  
B.  
No Panjang Sisi Luas 
1 15 cm 
 
 
2 21 cm 
 
 
3 31 cm 
 
 





No Panjang Lebar Luas 
1 19 m 11 m 
 
 
2 23 cm 15 cm 
 
 
3 30 dm 22 dm 
 
 








LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Nama tim  : 
Anggota kelompok : 
1.   
2.   
3.   
4.   
 
Diskusikan dan selesaikan soal-soal cerita di bawah ini! 
1. Sebuah lapangan bermain memiliki panjang 64 m dan lebar 32 m. Berapa m2 
luas lapangan tersebut? 
2. Sebuah pekarangan memiliki panjang 40 m dan lebar 15 m. Berapa m2 luas 
pekarangan tersebut? 
3. Lantai ruang pertemuan berbentuk persegi dan memiliki sisi 42 m. Berapa m2 
luas lantai ruang pertemuan tersebut? 
4. Sebuah persegi ukuran sisinya 35 cm. Berapa cm2 luasnya? 
5. Permukaan ubin memiliki ukuran sisi sama panjang, yaitu 24 cm. Berapa cm2 





























LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
Nama tim  : 
Anggota kelompok : 
1.   
2.   
3.   
4.   
 
Diskusikan dan selesaikan soal-soal cerita di bawah ini! 
1. Panjang dan lebar sebuah kolam adalah 12 m dan 9 m. Berapakah luas kolam 
tersebut? 
2. Ayah akan membuat kebun bunga dengan ukuran 23 m x 23 m. Berapa luas 
kebun bunga tersebut? 
3. Fajar membuat bingkai foto dengan ukuran panjang 30 cm dan lebar 27 cm. 
Hitunglah luas bingkai tersebut? 
4. Sebuah pekarangan memiliki panjang sisi 32 m. Berapa m2 luas pekarangan 
tersebut? 
5. Ali menggambar di selembar kertas yang berbentuk persegi panjang dengan 

























LEMBAR KUIS SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama  : 
Kelas /No : 
 
Tentukan luas bangun datar di bawah ini dengan menghitung petak 
satuannya! 
2.  
        
        
        
        
        
        
 
3.  
        
        
        
        
        
        
 
4.  
      
      
      
      
      
      
 
5.  
        
        
        
        
 
6.  
       
       
       
       
       
 
Luas bangun datar disamping = …….. petak satuan 
Luas bangun datar disamping = …….. petak satuan 
Luas bangun datar disamping = …….. petak satuan 
Luas bangun datar disamping = …….. petak satuan 





7. Luas gambar televisi di samping kira-kira 





8. Luas gambar mobil di samping kira-kira  





9. Luas bangun di samping kira-kira 





10. Luas bangun di samping kira-kira 







11. Luas bunga di samping kira-kira 


















LEMBAR KUIS SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama  : 
Kelas /No : 
 
Hitunglah luas persegi panjang di bawah ini! 
 
1.            4.   
               3 cm               4 cm 
     
     4 cm 
 L = ..............            10 cm 
       L = ............. 
 
2.  
   4 cm   5.  
 
      6 cm                      5 cm 
 L = ............. 
 
                 11 cm 
3.            L = .............  
    2cm     
        7 cm 



























Hitunglah luas persegi di bawah ini! 
 
1.            4.   
7 cm                
     
     7 cm 
 L = ..............            
        16cm 
 
2.          L = ............ 
     13 cm 
      5.  
   13 cm 
 L = .............          
 
3.            12 cm 
                14 cm    24 cm 
       L = ........... 
  14 cm 























A. Hitunglah luas bangun datar di bawah ini! 
1.        2. 
        
        
        
        
 
Lengkapilah tabel berikut dengan tepat!  
B.  
No Panjang Sisi Luas 
1 16 m 
 
 
2 26 dm 
 
 
3 38 cm 
 
 





No Panjang Lebar Luas 
1 18 m 6 m 
 
 
2 30 cm 12 cm 
 
 
3 26 dm 13 dm 
 
 
















Selesaikan soal-soal cerita di bawah ini ! 
1. Permukaan meja Afi berbentuk persegi. Jika panjang sisi permukaan meja 10 
dm, berapakah luas permukaan meja tersebut? 
2. Budiman mempunyai kertas gambar dengan ukuran 20cm x 25 cm. Berapa 
cm
2 
luas kertas gambar Budiman? 
3. Desi mempunyai kain berbentuk persegi panjang. Ukuran panjangnya 75 cm 
dan lebar 40 cm. Berapa cm
2
 luas kain Desi? 
4. Sebuah papan berbentuk persegi. Panjang sisinya 30 cm. Berapa cm2 luas 
papan tersebut? 
5. Adik membuat sulaman dengan kain flanel. Ukuran panjangnya 23 cm dan 
lebar 12 cm. Berapa cm
2






























Kerjakan soal cerita di bawah ini ! 
1. Panjang buku Mina 21 cm dan lebarnya 16 cm. Berapakah luas permukaan 
buku Mina? 
2. Arif membeli kaca berbentuk persegi panjang. Permukaan kaca tersebut 
berukuran (25x13) cm. Berapakah luas permukaan kaca yang dibeli Arif? 
3. Fani membeli bingkai yang berbentuk persegi. Jika panjang sisi bingkai 
tersebut 15 dm, berapakah luas bingkai yang dibeli Fani? 
4. Fai menanam bunga di kebun. Kebun tersebut mempunyai panjang 13 m dan 
lebar 8 m. Berapakah luas kebun Fai? 
5. Permukaan jendela kamar Tia berbentuk persegi. Jika panjang sisi permukaan 




















KUNCI JAWABAN LKS DAN LEMBAR KUIS  
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
LKS 
A.   
1. 16 petak satuan    9.    12 petak satuan 
2. 10 petak satuan    10.   25 petak satuan 
3. 15 petak satuan    11.   12 petak satuan 
4. 18 petak satuan    12.     8 petak satuan 
5.   4 petak satuan    13.   24 petak satuan 
6. 12 petak satuan    14.     9 petak satuan 
7. 12 petak satuan    15.     8 petak satuan 
8.   6 petak satuan 
 
B.  
1. Persegi satuan utuh = 7 satuan. 
Persegi satuan tidak utuh lebih dari setengah = 11 satuan. 
Luas gambar mobil = 7 + 11 = 18 petak satuan 
L 
2. Persegi satuan utuh = 1 satuan. 
Persegi satuan tidak utuh lebih dari setengah = 5 satuan. 
Luas gambar burung = 1 + 5 = 6 petak satuan 
 
3. Persegi satuan utuh = 1 satuan. 
Persegi satuan tidak utuh lebih dari setengah = 7 satuan. 
Luas gambar pesawat = 1+ 7 = 8 petak satuan 
 
4. Persegi satuan utuh = 2 satuan. 
Persegi satuan tidak utuh lebih dari setengah = 5 satuan. 
Luas gambar kucing = 2 + 5 = 7 petak satuan 
 
5. Persegi satuan utuh = 2 satuan.  
Persegi satuan tidak utuh lebih dari setengah = 10 satuan. 
Luas gambar bunga = 2 + 10 = 12 petak satuan 
 
Lembar Kuis  
1. 16 petak satuan 
2. 24 petak satuan 
3. 8 petak satuan 
4. 12 petak satuan 
5. 9 petak satuan 
6. 12 satuan persegi 
7. 20 satuan persegi 
8. 28 satuan persegi 
9. 19 satuan persegi 
10. 12 satuan persegi 
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 






KUNCI JAWABAN LKS DAN LEMBAR KUIS  
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
Lembar Kerja Siswa 













panjang = 2 
    lebar = 1 
2 2 + 1 = 3 2 x 1 = 2 
 
 
panjang = 4 
    lebar = 2 
8 4 + 2 = 6 4 x 2 = 8 
 
 
panjang = 3 
    lebar = 2 
6 3 + 2 = 5 3 x 2 = 6 
 
 
panjang = 4 
    lebar = 3 
12 4 + 3 = 7 4 x 3 = 12 
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah kolom soal benar    x 100 
  Jumlah seluruh kolom soal 
B.   
1. L = 6 cm2 
2. L = 48 cm2 
3. L = 4 cm2 
4. L = 72 cm2 
5. L = 135 cm2 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 
  Jumlah seluruh soal 
 
Lembar Kuis  
1. L = 12 cm2 
2. L = 24 cm2 
3. L = 14 cm
2 
4. L = 40 cm2 
5. L = 55 cm2 
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 





KUNCI JAWABAN LKS DAN LEMBAR KUIS  
SIKLUS I PERTEMUAN 3 
 
Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 







Panjang = lebar = sisi Sisi x sisi 
 
 
panjang = 1 
    lebar = 1 
1 1  1 x 1 = 1 
 
 
panjang = 2 
    lebar = 2 
4 2 2 x 2 = 4 
 
 
panjang = 3 
    lebar = 3 
 




panjang = 4 
     lebar = 4 
16 4 4 x 4 = 16 
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah kolom soal benar    x 100 
  Jumlah seluruh kolom soal 
B.   
1. L = 4 cm2 
2. L = 144 cm2 
3. L = 36 cm2 
4. L = 324 cm2 
5. L = 484 cm2 
6. 441 cm2, 676 cm2, 961 cm2, 1444 cm2, 1764 cm2 
Kriteria Penilaian  
 Nomor 1-5, tiap nomor benar skor 10. 
 Nomor 6, benar sempurna skor 50. 
 Skor maksimal = 100 
 Nilai =  Skor perolehan 
 
Kunci Jawaban Lembar Kuis  
1. L = 49 cm2 
2. L = 169 cm2 
3. L = 196 cm2 
4. L = 256 cm2 
5. L = 576 cm2 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 





KUNCI JAWABAN LKS DAN LEMBAR KUIS  
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Lembar Kerja Siswa 
A.  
1. 24 persegi satuan 
2. 18 petak satuan 
B.  
1. 225 cm2 
2. 441 cm2     
3. 961 cm2     
4. 1.764 cm2       
C.   
1. 209 m2 
2. 345 cm2 
3. 660 dm2 
4. 3.150 cm2 
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 




1. 12 persegi satuan 
2. 28 petak satuan 
B.  
1. 256 m2 
2. 676 dm2     
3. 1.444 cm2     
4. 1.600 dm2        
C.   
1. 108 m2 
2. 360 cm2 
3. 338 dm2 
4. 903 cm2 
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 






KUNCI JAWABAN LKS DAN LEMBAR KUIS  
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Lembar Kerja Siswa 
 
1. 2.048 m2 
2. 600 m
2
     
3. 1.764 m2     
4. 1.225 cm2     
5. 576 cm2    
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 
  Jumlah seluruh soal 
 
 
Lembar Kuis  
 
1. 100 dm2 
2. 500 cm2 
3. 3.000 cm2 
4. 900 cm2 
5. 276 cm2 
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 















KUNCI JAWABAN LKS DAN LEMBAR KUIS  
SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
Lembar Kerja siswa 
 
1. 108 m2 
2. 529 m
2
     
3. 810 cm2     
4. 1.024 m2     
5. 315 cm2    
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 
  Jumlah seluruh soal 
 
 
Lembar Kuis  
 
1. 336 cm2 
2. 325 cm2 
3. 225 dm2 
4. 104 m2 
5. 256 dm2 
 
Kriteria Penilaian  
 Nilai =  Jumlah soal benar    x 100 



















PENENTUAN SKOR AWAL (SKOR DASAR) 
 
Nama Siswa 









I II III IV 
David Adi Rakasiwi 70 75 80 85 78 78 Tuntas 
Agus Prasetya 60 40 40 40 45 45 Belum Tuntas 
Alfan David Setiawan 60 20 20 25 31 31 Belum Tuntas 
Deni Ariyanto 70 30 25 40 41 41 Belum Tuntas 
Diva Wicaksono 50 30 0 20 25 25 Belum Tuntas 
Faula Aprilia Dewi 70 75 60 80 71 71 Tuntas 
Nur Rohmawati 30 0 25 10 16 16 Belum Tuntas 
Rengga Bagus Mahadika 70 70 65 80 71 71 Tuntas 
Risa Sanovi 75 90 80 85 83 83 Tuntas 
Pradita Endah Rahayu 70 80 75 85 78 78 Tuntas 
Yemima Deva Nagata 55 80 40 80 64 64 Belum Tuntas 
Jumlah Nilai Harian Kelas 603   
Rata-rata Kelas Nilai Tes harian 55 
 
Awal sebelum siklus 
Siswa yang tuntas  :   5 anak 
Siswa yang belum tuntas :   6 anak 














PEMBAGIAN SISWA KE DALAM TIM 
 
Berdasarkan skor dasar siswa dapat diperoleh pembagian tim siswa sebagai 
berikut: 







David Adi. R. 













Faula. A. D. 

































Anggota tiap tim : 
 Tim A :   Risa, Yemima, dan Nur Rohma 
 Tim B :   David, Faula, Agus, dan Diva 

















Tgl  18 Maret 2010 Tgl  22 Maret 2010 Tgl  26 Maret 2010 



















David Adi R 78 50 5 78 80 20 78 80 20 
Agus Prasetya 45 50 20 45 50 20 45 60 30 
Alfan David S 31 50 30 31 50 30 31 50 30 
Deni Ariyanto 41 60 30 41 60 30 41 80 30 
Diva W 25 60 30 25 60 30 25 60 30 
Faula Aprilia D 71 50 5 71 100 30 71 100 30 
Nur Rohmawati 16 10 10 16 40 30 16 40 30 
Rengga B.M 71 60 5 71 60 5 71 80 20 
Risa Sanovi 83 50 5 83 100 30 83 100 30 
Pradita Endah R 78 50 5 78 80 20 78 80 20 
Yemima D.N 64 50 5 64 80 30 64 100 30 
          
          
          


















LEMBAR RANGKUMAN TIM SIKLUS I 
 




1 2 3 
Risa Sanovi 5 30 30 65 22 
Yemima Deva Nagata 5 30 30 65 22 
Nur Rohmawati 10 30 30 70 23 
Total Skor Tim 20 90 90 200 67 
Rata-rata Tim 7 30 30 67 22 
Penghargaan Tim     Great Team 
 




1 2 3 
David Adi Rakasiwi 5 20 20 45 15 
Faula Aprilia Dewi 5 30 30 65 22 
Agus Prasetya 20 20 30 70 23 
Diva Wicaksono 30 30 30 90 30 
Total Skor Tim 60 100 110 270 90 
Rata-rata Tim 15 25 28 68 23 
Penghargaan Tim     Great Team 
 




1 2 3 
Pradita Endah Rahayu 5 20 20 45 15 
Rengga Bagus Mahadika 5 5 20 30 10 
Deni Ariyanto 30 30 30 90 30 
Alfan David Setiawan 30 30 30 90 30 
Total Skor Tim 70 85 100 255 85 
Rata-rata Tim 18 21 25 64 21 
Penghargaan Tim     Great Team 
















1 2 3 
David Adi R 50 80 80 70 70 Tuntas 
Agus Prasetya 50 50 60 53 53 Belum Tuntas 
Alfan David S 50 50 50 50 50 Belum Tuntas 
Deni Ariyanto 60 60 80 67 67 Tuntas 
Diva W 60 60 60 60 60 Belum Tuntas 
Faula Aprilia D 50 100 100 83 83 Tuntas 
Nur Rohmawati 10 40 40 30 30 Belum Tuntas 
Rengga B.M 60 60 80 67 67 Tuntas 
Risa Sanovi 50 100 100 83 83 Tuntas 
Pradita Endah R 50 80 80 70 70 Tuntas 
Yemima D.N 50 80 100 77 77 Tuntas 
Jumlah 710  




Rata-rata kelas masih dibawah KKM 
Siswa yang tuntas  :   7 anak 
Siswa yang belum tuntas :   4 anak 













LEMBAR SKOR KUIS STAD SIKLUS II 
 
Nama Siswa 
Tgl  30 Maret 2010 Tgl  1 April 2010 Tgl  8 April 2010 



















David Adi R 70 85 30 70 90 30 70 100 30 
Agus Prasetya 53 50 5 53 70 30 53 90 30 
Alfan David S 50 70 30 50 70 30 50 80 30 
Deni Ariyanto 67 70 20 67 80 30 67 80 30 
Diva W 60 60 20 60 60 20 60 60 20 
Faula Aprilia D 83 80 5 83 100 30 83 100 30 
Nur Rohmawati 30 50 30 30 50 30 30 50 30 
Rengga B.M 67 70 20 67 90 30 67 90 30 
Risa Sanovi 83 85 20 83 100 30 83 100 30 
Pradita Endah R 70 80 20 70 80 20 70 100 30 
Yemima D.N 77 85 20 77 90 30 77 90 30 
          
          
          



















LEMBAR RANGKUMAN TIM SIKLUS II 
 




1 2 3 
Risa Sanovi 20 30 30 80 
Yemima Deva Nagata 20 30 30 80 
Nur Rohmawati 30 30 30 90 
Total Skor Tim 70 90 90 250 
Rata-rata Tim 23 30 30 83 
Penghargaan Tim Great Team Super Team Super Team  
 




1 2 3 
David Adi Rakasiwi 30 30 30 90 
Faula Aprilia Dewi 5 30 30 65 
Agus Prasetya 5 30 30 65 
Diva Wicaksono 20 20 20 60 
Total Skor Tim 60 110 110 280 
Rata-rata Tim 15 27,5 27,5 70 
Penghargaan Tim Good Team Super Team Super Team  
 




1 2 3 
Pradita Endah Rahayu 20 20 30 70 
Rengga Bagus Mahadika 20 30 30 80 
Deni Ariyanto 20 30 30 80 
Alfan David Setiawan 30 30 30 90 
Total Skor Tim 90 110 120 320 
Rata-rata Tim 22,5 27,5 30 80 
Penghargaan Tim Great Team Super Team Super Team  














1 2 3 
David Adi R 85 90 100 92 Tuntas 
Agus Prasetya 50 70 90 70 Tuntas 
Alfan David S 70 70 80 73 Tuntas 
Deni Ariyanto 70 80 80 77 Tuntas 
Diva W 60 60 60 60 Belum Tuntas 
Faula Aprilia D 80 100 100 93 Tuntas 
Nur Rohmawati 50 50 50 50 Belum Tuntas 
Rengga B.M 70 90 90 83 Tuntas 
Risa Sanovi 85 100 100 95 Tuntas 
Pradita Endah R 80 80 100 87 Tuntas 
Yemima D.N 85 90 90 88 Tuntas 
Jumlah 868  




Rata-rata kelas diatas KKM 
Siswa yang tuntas  :   9 anak 
Siswa yang belum tuntas :   2 anak 












ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 2 (APKG 2) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
1. Nama/ NIM  :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SDN Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Kamis, 18 Maret 2010 
 
NO. KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran 
1. Kesiapan ruang, alat pembelajaran, dan media. 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik. 




II Pembukaan Pembelajaran 
1. Apersepsi 









III Kegiatan Inti Pembelajaran 
1. Penguasaan materi pembelajaran. 
2. Menghubungkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 
3. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
5. Menguasai kelas. 
6. Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual. 
7. Menumbuhkan kebiasaan positif. 
8. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 
9. Keterampilan menggunakan sumber belajar dan media 
pembelajaran. 
10. Media dan sumber belajar yang digunakan menghasilkan pesan 
yang menarik. 
11. Keterlibatan peserta didik dalam pendayagunaan media dan sumber 
belajar. 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik. 
13. Merespon positif partisipasi peserta didik. 
14. Terbuka terhadap kritik dan respon peserta didik. 
15. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam 
belajar. 
16. Memantau kemajuan belajar setiap peserta didik. 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi. 
18. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar. 
19. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 







































































1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
peserta didik 
2. Melaksanakan tindak lanjut. 













Rata-rata:   = 2,85 




ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 3 (APKG 3) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama/ NIM  :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SD N Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
4. Hari & Tanggal :  Kamis, 18 Maret 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Penggunaan Metode, Media, dan Bahan sesuai dengan Kompetensi Dasar 
1. Menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan, kompetensi dasar, 
peserta didik, lingkungan, dan perubahan situasi. 
2. Menggunakan media dan alat bantu sesuai dengan kompetensi dasar dan 
tujuan. 










II Berkomunikasi dengan Peserta Didik 
1. Memberi petunjuk, ilustrasi, dan penjalasan yang berkaitan dengan 
kompeteni dasar, dan materi pembelajaran. 
2. Mengklasifikasi petunjuk dan penjelasan apabila peserta didik salah 
paham dan salah mengerti. 
3. Menggunakan respon dan pertanyaan peserta didik dalam pembelajaran. 
4. Menggunakan ekspresi lisan dan tertulis yang dapat ditangkap bersama-

















III Mendemonstrasikan Metode Pembelajaran 
1. Mengimplementasikan kegiatan belajar dalam urutan yang logis. 
2. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar dengan berbagai metode 
yang bervariasi. 
3. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar secara individual dan 
kelompok. 







IV Mendorong Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran 
1. Menggunakan prosedur yang melibatkan peserta didik di awal 
pembelajaran. 
2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi. 
3. Memelihara keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. 
4. Memberi penguatan untuk memelihara dan meningkatkan keterlibatan. 







V Mendemonstrasikan Penguasaan Materi Pembelajaran 
1. Membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. 
2. Memberikan ilustrasi terhadap materi pembelajaran. 










VI Pengorganisasian Waktu, Ruang, Bahan, dan Perlengkapan Pembelajaran. 
1. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 
2. Menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan teratur. 









VII Melakukan Evaluasi Hasil Belajar 
1. Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Mendemonstrasikan pelaksanakan penilaian, baik secara lisan, tertulis, 
maupun dengan pengamatan. 














Nilai rata-rata=   = 2,83 
 






  4 : Amat Baik 
  3 : Baik 
  2 : Cukup 
  1 : Kurang 
 




Sukoharjo, 18 Maret 2010  
 
Kepala Sekolah     
SD N Madegongo 02      Pengamat 
 
 
Siswandi, S.Pd       C. Maryati 

























ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 2 (APKG 2) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
1. Nama/ NIM  :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SDN Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Senin, 22 Maret 2010 
 
NO. KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran 
1. Kesiapan ruang, alat pembelajaran, dan media. 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik. 




II Pembukaan Pembelajaran 
1. Apersepsi 








III Kegiatan Inti Pembelajaran 
1. Penguasaan materi pembelajaran. 
2. Menghubungkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 
3. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
5. Menguasai kelas. 
6. Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual. 
7. Menumbuhkan kebiasaan positif. 
8. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 
9. Keterampilan menggunakan sumber belajar dan media pembelajaran. 
10. Media dan sumber belajar yang digunakan menghasilkan pesan yang 
menarik. 
11. Keterlibatan peserta didik dalam pendayagunaan media dan sumber 
belajar. 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik. 
13. Merespon positif partisipasi peserta didik. 
14. Terbuka terhadap kritik dan respon peserta didik. 
15. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam 
belajar. 
16. Memantau kemajuan belajar setiap peserta didik. 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi. 
18. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar. 
19. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 




































































1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
peserta didik 
2. Melaksanakan tindak lanjut. 













Rata-rata:   = 3 
 




ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 3 (APKG 3) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama/ NIM :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SD N Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Senin, 22 Maret 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Penggunaan Metode, Media, dan Bahan sesuai dengan Kompetensi Dasar 
1. Menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan, kompetensi dasar, 
peserta didik, lingkungan, dan perubahan situasi. 
2. Menggunakan media dan alat bantu sesuai dengan kompetensi dasar dan 
tujuan. 










II Berkomunikasi dengan Peserta Didik 
1. Memberi petunjuk, ilustrasi, dan penjelasan yang berkaitan dengan 
kompeteni dasar, dan materi pembelajaran. 
2. Mengklasifikasi petunjuk dan penjelasan apabila peserta didik salah 
paham dan salah mengerti. 
3. Menggunakan respon dan pertanyaan peserta didik dalam pembelajaran. 
4. Menggunakan ekspresi lisan dan tertulis yang dapat ditangkap bersama-






















III Mendemonstrasikan Metode Pembelajaran 
1. Mengimplementasikan kegiatan belajar dalam urutan yang logis. 
2. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar dengan berbagai metode 
yang bervariasi. 
3. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar secara individual dan 
kelompok. 










IV Mendorong Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran 
1. Menggunakan prosedur yang melibatkan peserta didik di awal 
pembelajaran. 
2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi. 
3. Memelihara keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. 
4. Memberi penguatan untuk memelihara dan meningkatkan keterlibatan. 







V Mendemonstrasikan Penguasaan Materi Pembelajaran 
1. Membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. 
2. Memberikan ilustrasi terhadap materi pembelajaran. 










VI Pengorganisasian Waktu, Ruang, Bahan, dan Perlengkapan Pembelajaran. 
1. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 
2. Menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan teratur. 









VII Melakukan Evaluasi Hasil Belajar 
1. Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Mendemonstrasikan pelaksanakan penilaian, baik secara lisan, tertulis, 
maupun dengan pengamatan. 













Nilai rata-rata=   = 3,04 
 






  4 : Amat Baik 
  3 : Baik 
  2 : Cukup 
  1 : Kurang 
 




Sukoharjo, 22 Maret 2010  
 
Kepala Sekolah     
SD N Madegongo 02      Pengamat 
 
 
Siswandi, S.Pd       C. Maryati 



























ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 2 (APKG 2) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 3 
 
1. Nama/ NIM  :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SDN Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Jumat, 26 Maret 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran 
1. Kesiapan ruang, alat pembelajaran, dan media. 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik. 




II Pembukaan Pembelajaran 
1. Apersepsi 








III Kegiatan Inti Pembelajaran 
1. Penguasaan materi pembelajaran. 
2. Menghubungkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 
3. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
5. Menguasai kelas. 
6. Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual. 
7. Menumbuhkan kebiasaan positif. 
8. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 
9. Keterampilan menggunakan sumber belajar dan media pembelajaran. 
10. Media dan sumber belajar yang digunakan menghasilkan pesan yang 
menarik. 
11. Keterlibatan peserta didik dalam pendayagunaan media dan sumber 
belajar. 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik. 
13. Merespon positif partisipasi peserta didik. 
14. Terbuka terhadap kritik dan respon peserta didik. 
15. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam belajar. 
16. Memantau kemajuan belajar setiap peserta didik. 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi. 
18. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar. 
19. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 


































































1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
peserta didik 
2. Melaksanakan tindak lanjut. 













Rata-rata:   = 3,15 
 





ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 3 (APKG 3) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama/ NIM :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SD N Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Jumat, 26 Maret 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Penggunaan Metode, Media, dan Bahan sesuai dengan Kompetensi Dasar 
1. Menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan, kompetensi dasar, 
peserta didik, lingkungan, dan perubahan situasi. 
2. Menggunakan media dan alat bantu sesuai dengan kompetensi dasar dan 
tujuan. 















II Berkomunikasi dengan Peserta Didik 
1. Memberi petunjuk, ilustrasi, dan penjalasan yang berkaitan dengan 
kompeteni dasar, dan materi pembelajaran. 
2. Mengklasifikasi petunjuk dan penjelasan apabila peserta didik salah 
paham dan salah mengerti. 
3. Menggunakan respon dan pertanyaan peserta didik dalam pembelajaran. 
4. Menggunakan ekspresi lisan dan tertulis yang dapat ditangkap bersama-






















III Mendemonstrasikan Metode Pembelajaran 
1. Mengimplementasikan kegiatan belajar dalam urutan yang logis. 
2. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar dengan berbagai metode 
yang bervariasi. 
3. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar secara individual dan 
kelompok. 










IV Mendorong Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran 
1. Menggunakan prosedur yang melibatkan peserta didik di awal 
pembelajaran. 
2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi. 
3. Memelihara keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. 
4. Memberi penguatan untuk memelihara dan meningkatkan keterlibatan. 












V Mendemonstrasikan Penguasaan Materi Pembelajaran 
1. Membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. 
2. Memberikan ilustrasi terhadap materi pembelajaran. 










VI Pengorganisasian Waktu, Ruang, Bahan, dan Perlengkapan Pembelajaran. 
1. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 
2. Menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan teratur. 








VII Melakukan Evaluasi Hasil Belajar 
1. Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Mendemonstrasikan pelaksanakan penilaian, baik secara lisan, tertulis, 
maupun dengan pengamatan. 













Nilai rata-rata=   = 3,22 
 






  4 : Amat Baik 
  3 : Baik 
  2 : Cukup 
  1 : Kurang 
 




Sukoharjo, 26 Maret 2010  
 
Kepala Sekolah     
SD N Madegongo 02      Pengamat 
 
 
Siswandi, S.Pd      C. Maryati 

























ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 2 (APKG 2) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
1. Nama/ NIM  :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SDN Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Selasa, 30 Maret 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran 
1. Kesiapan ruang, alat pembelajaran, dan media. 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik. 




II Pembukaan Pembelajaran 
1. Apersepsi 








III Kegiatan Inti Pembelajaran 
1. Penguasaan materi pembelajaran. 
2. Menghubungkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 
3. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
5. Menguasai kelas. 
6. Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual. 
7. Menumbuhkan kebiasaan positif. 
8. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 
9. Keterampilan menggunakan sumber belajar dan media pembelajaran. 
10. Media dan sumber belajar yang digunakan menghasilkan pesan yang 
menarik. 
11. Keterlibatan peserta didik dalam pendayagunaan media dan sumber 
belajar. 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik. 
13. Merespon positif partisipasi peserta didik. 
14. Terbuka terhadap kritik dan respon peserta didik. 
15. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam belajar. 
16. Memantau kemajuan belajar setiap peserta didik. 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi. 
18. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar. 
19. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 




































































1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
peserta didik 
2. Melaksanakan tindak lanjut. 













Rata-rata:   = 3, 26 
 





ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 3 (APKG 3) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama/ NIM :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SD N Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Selasa, 30 Maret 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Penggunaan Metode, Media, dan Bahan sesuai dengan Kompetensi Dasar 
1. Menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan, kompetensi dasar, 
peserta didik, lingkungan, dan perubahan situasi. 
2. Menggunakan media dan alat bantu sesuai dengan kompetensi dasar dan 
tujuan. 















II Berkomunikasi dengan Peserta Didik 
1. Memberi petunjuk, ilustrasi, dan penjalasan yang berkaitan dengan 
kompeteni dasar, dan materi pembelajaran. 
2. Mengklasifikasi petunjuk dan penjelasan apabila peserta didik salah 
paham dan salah mengerti. 
3. Menggunakan respon dan pertanyaan peserta didik dalam pembelajaran. 
4. Menggunakan ekspresi lisan dan tertulis yang dapat ditangkap bersama-






















III Mendemonstrasikan Metode Pembelajaran 
1. Mengimplementasikan kegiatan belajar dalam urutan yang logis. 
2. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar dengan berbagai metode 
yang bervariasi. 
3. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar secara individual dan 
kelompok. 










IV Mendorong Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran 
1. Menggunakan prosedur yang melibatkan peserta didik di awal 
pembelajaran. 
2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi. 
3. Memelihara keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. 
4. Memberi penguatan untuk memelihara dan meningkatkan keterlibatan. 












V Mendemonstrasikan Penguasaan Materi Pembelajaran 
1. Membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. 
2. Memberikan ilustrasi terhadap materi pembelajaran. 










VI Pengorganisasian Waktu, Ruang, Bahan, dan Perlengkapan Pembelajaran. 
1. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 
2. Menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan teratur. 








VII Melakukan Evaluasi Hasil Belajar 
1. Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Mendemonstrasikan pelaksanakan penilaian, baik secara lisan, tertulis, 
maupun dengan pengamatan. 













Nilai rata-rata=   = 3,30 
 






  4 : Amat Baik 
  3 : Baik 
  2 : Cukup 
  1 : Kurang 
 




Sukoharjo, 30 Maret 2010  
 
Kepala Sekolah     
SD N Madegongo 02      Pengamat 
 
 
Siswandi, S.Pd      C. Maryati 

























ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 2 (APKG 2) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
1. Nama/ NIM  :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SDN Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Kamis, 1 April 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran 
1. Kesiapan ruang, alat pembelajaran, dan media. 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik. 





II Pembukaan Pembelajaran 
1. Apersepsi 








III Kegiatan Inti Pembelajaran 
1. Penguasaan materi pembelajaran. 
2. Menghubungkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 
3. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
5. Menguasai kelas. 
6. Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual. 
7. Menumbuhkan kebiasaan positif. 
8. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 
9. Keterampilan menggunakan sumber belajar dan media pembelajaran. 
10. Media dan sumber belajar yang digunakan menghasilkan pesan yang 
menarik. 
11. Keterlibatan peserta didik dalam pendayagunaan media dan sumber 
belajar. 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik. 
13. Merespon positif partisipasi peserta didik. 
14. Terbuka terhadap kritik dan respon peserta didik. 
15. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam belajar. 
16. Memantau kemajuan belajar setiap peserta didik. 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi. 
18. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar. 
19. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 




































































1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
peserta didik 
2. Melaksanakan tindak lanjut. 













Rata-rata:   = 3, 41 
 





ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 3 (APKG 3) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama/ NIM :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SD N Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Kamis, 1 April 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Penggunaan Metode, Media, dan Bahan sesuai dengan Kompetensi Dasar 
1. Menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan, kompetensi dasar, 
peserta didik, lingkungan, dan perubahan situasi. 
2. Menggunakan media dan alat bantu sesuai dengan kompetensi dasar dan 
tujuan. 















II Berkomunikasi dengan Peserta Didik 
1. Memberi petunjuk, ilustrasi, dan penjalasan yang berkaitan dengan 
kompeteni dasar, dan materi pembelajaran. 
2. Mengklasifikasi petunjuk dan penjelasan apabila peserta didik salah 
paham dan salah mengerti. 
3. Menggunakan respon dan pertanyaan peserta didik dalam pembelajaran. 
4. Menggunakan ekspresi lisan dan tertulis yang dapat ditangkap bersama-






















III Mendemonstrasikan Metode Pembelajaran 
1. Mengimplementasikan kegiatan belajar dalam urutan yang logis. 
2. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar dengan berbagai metode 
yang bervariasi. 
3. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar secara individual dan 
kelompok. 










IV Mendorong Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran 
1. Menggunakan prosedur yang melibatkan peserta didik di awal 
pembelajaran. 
2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi. 
3. Memelihara keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. 
4. Memberi penguatan untuk memelihara dan meningkatkan keterlibatan. 












V Mendemonstrasikan Penguasaan Materi Pembelajaran 
1. Membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. 
2. Memberikan ilustrasi terhadap materi pembelajaran. 











VI Pengorganisasian Waktu, Ruang, Bahan, dan Perlengkapan Pembelajaran. 
1. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 
2. Menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan teratur. 








VII Melakukan Evaluasi Hasil Belajar 
1. Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Mendemonstrasikan pelaksanakan penilaian, baik secara lisan, tertulis, 
maupun dengan pengamatan. 













Nilai rata-rata=   = 3,34 
 






  4 : Amat Baik 
  3 : Baik 
  2 : Cukup 
  1 : Kurang 
 




Sukoharjo, 1 April 2010  
 
Kepala Sekolah     
SD N Madegongo 02      Pengamat 
 
 
Siswandi, S.Pd      C. Maryati 
























ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 2 (APKG 2) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
1. Nama/ NIM  :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SDN Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Kamis, 8 April 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Pra Pembelajaran 
1. Kesiapan ruang, alat pembelajaran, dan media. 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik. 





II Pembukaan Pembelajaran 
1. Apersepsi 









III Kegiatan Inti Pembelajaran 
1. Penguasaan materi pembelajaran. 
2. Menghubungkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 
3. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai. 
4. Melaksanakan pembelajaran secara runtut. 
5. Menguasai kelas. 
6. Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual. 
7. Menumbuhkan kebiasaan positif. 
8. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan. 
9. Keterampilan menggunakan sumber belajar dan media pembelajaran. 
10. Media dan sumber belajar yang digunakan menghasilkan pesan yang 
menarik. 
11. Keterlibatan peserta didik dalam pendayagunaan media dan sumber 
belajar. 
12. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik. 
13. Merespon positif partisipasi peserta didik. 
14. Terbuka terhadap kritik dan respon peserta didik. 
15. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam belajar. 
16. Memantau kemajuan belajar setiap peserta didik. 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi. 
18. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar. 
19. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 




































































1. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
peserta didik 
2. Melaksanakan tindak lanjut. 














Rata-rata:   = 3, 59 
 





ALAT PENILAIAN KOMPETENSI GURU 3 (APKG 3) 
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1. Nama/ NIM :  Puspitosari/ X7108730 
2. Unit Kerja  :  SD N Madegondo 02, UPTD Kecamatan Grogol, Sukoharjo 
3. Hari & Tanggal :  Kamis, 8 April 2010 
 
NO KOMPONEN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I Penggunaan Metode, Media, dan Bahan sesuai dengan Kompetensi Dasar 
1. Menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan, kompetensi dasar, 
peserta didik, lingkungan, dan perubahan situasi. 
2. Menggunakan media dan alat bantu sesuai dengan kompetensi dasar dan 
tujuan. 















II Berkomunikasi dengan Peserta Didik 
1. Memberi petunjuk, ilustrasi, dan penjelasan yang berkaitan dengan 
kompeteni dasar, dan materi pembelajaran. 
2. Mengklasifikasi petunjuk dan penjelasan apabila peserta didik salah 
paham dan salah mengerti. 
3. Menggunakan respon dan pertanyaan peserta didik dalam pembelajaran. 
4. Menggunakan ekspresi lisan dan tertulis yang dapat ditangkap bersama-






















III Mendemonstrasikan Metode Pembelajaran 
1. Mengimplementasikan kegiatan belajar dalam urutan yang logis. 
2. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar dengan berbagai metode 
yang bervariasi. 
3. Mendemonstrasikan kemampuan mengajar secara individual dan 
kelompok. 










IV Mendorong Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran 
1. Menggunakan prosedur yang melibatkan peserta didik di awal 
pembelajaran. 
2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi. 
3. Memelihara keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. 
4. Memberi penguatan untuk memelihara dan meningkatkan keterlibatan. 












V Mendemonstrasikan Penguasaan Materi Pembelajaran 
1. Membantu peserta didik memahami materi pembelajaran. 
2. Memberikan ilustrasi terhadap materi pembelajaran. 











VI Pengorganisasian Waktu, Ruang, Bahan, dan Perlengkapan Pembelajaran. 
1. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 
2. Menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan teratur. 











VII Melakukan Evaluasi Hasil Belajar 
1. Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Mendemonstrasikan pelaksanakan penilaian, baik secara lisan, tertulis, 
maupun dengan pengamatan. 

















Nilai rata-rata=   = 3,61 
 






  4 : Amat Baik 
  3 : Baik 
  2 : Cukup 
  1 : Kurang 
 




Sukoharjo, 8 April 2010  
 
Kepala Sekolah     
SD N Madegongo 02      Pengamat 
 
 
Siswandi, S.Pd      C. Maryati 
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Keterangan :  
 Indikator-indikator untuk tiap aspek pengamatan: 
 Kehadiran di kelas. 
5. Selalu masuk dan tidak pernah terlambat. 
4. Selalu masuk tetapi pernah terlambat. 
3. Selalu masuk tetapi sering terlambat. 
2. Masuk dan selalu terlambat. 
1. Tidak masuk sekolah. 
 Perhatian mengikuti pelajaran. 
5. Dalam mengikuti pelajaran penuh perhatian dan sering menyampaikan pendapat. 
4. Dalam mengikuti pelajaran kadang kurang memperhatikan tetapi sering menyampaikan pendapat. 
3. Dalam mengikuti pelajaran penuh perhatian tetapi jarang menyampaikan pendapat. 
2. Dalam mengikuti pelajaran kurang perhatian dan jarang menyampaikan pendapat. 
1. Dalam mengikuti pelajaran tidak pernah memperhatikan dan tidak pernah menyampaikan pendapat. 
 Keaktifan siswa dalam menyampaikan pertanyaan mengenai materi. 
5. Selalu mengajukan pertanyaan setelah guru menerangkan. 
4. Sering mengajukan pertanyaan setelah guru menerangkan. 
3. Kadang-kadang mengajukan pertanyaan setelah guru menerangkan. 
2. Pernah mengajukan pertanyaan setelah guru menerangkan. 
1. Tidak pernah mengajukan pertanyaan setelah guru menerangkan. 
 Keaktifan siswa bekerjasama dalam diskusi kelompok. 
5. Aktif melakukan kerjasama dengan kelompoknya dan selesai dengan baik. 
4. Aktif melakukan kerjasama dengan kelompoknya tetapi tidak pernah selesai. 





2. Kurang aktif melakukan kerjasama dengan kelompoknya dan pernah tidak selesai. 
1. Sering tidak melakukan kerjasama dengan kelompoknya dan sering tidak selesai. 
 Partisipasi siswa menjawab lembar diskusi siswa dalam diskusi kelompok. 
5. Selalu menjawab pertanyaan dalam diskusi kelompok dengan benar. 
4. Selalu menjawab pertanyaan dalam diskusi kelompok tetapi pernah kurang benar. 
3. Pernah menjawab pertanyaan dalam diskusi kelompok dengan benar. 
2. Pernah menjawab pertanyaan dalam diskusi kelompok tetapi kurang benar. 
1. Tidak pernah menjawab pertanyaan dalam diskusi kelompok. 
 Tanggung jawab siswa dalam kelompok. 
5. Selalu bertanggung jawab dalam diskusi kelompok dengan baik. 
4. Selalu bertanggung jawab dalam diskusi kelompok tetapi pernah kurang baik. 
3. Pernah bertanggung jawab dalam diskusi kelompok dengan baik. 
2. Pernah bertanggung jawab dalam diskusi kelompok tetapi kurang baik. 
1. Tidak pernah bertanggung jawab dalam diskusi kelompok. 
 
 Penilaian 
Skor maksimal =  Aspek yang dinilai x skor maksimal = 6 x 5 = 30 
 
Nilai =  x 100 % 
 
Kategori : 86 – 100 = Amat baik  66 – 75 = Cukup 








































1 - 5 1 - 5 1 - 5 1 - 5 1 - 5 1 - 5 
1 David Adi R 5 4 4 4 4 4 25 83  Baik 
2 Agus Prasetya 2 3 3 3 3 3 17 57  Kurang 
3 Alfan David S 4 4 3 3 3 3 20 67  Cukup 
4 Deni Ariyanto 5 4 3 3 3 3 22 73  Cukup 
5 Diva W 5 2 2 2 2 2 18 60  Kurang 
6 Faula A.D. 5 4 4 5 4 4 28 93  Amat Baik 
7 Nur R 2 2 2 3 2 2 19 63  Kurang 
8 Rengga B. M. 5 4 4 4 3 3 24 80  Baik 
9 Risa Sanovi 5 4 4 5 4 4 28 93  Amat Baik 
10 Pradita E.R. 5 4 4 5 4 4 28 93  Amat Baik 






















 Keterangan :  Nilai : 86 - 100 = Amat baik  66 - 75 = Cukup 






































1 - 5 1 - 5 1 - 5 1 - 5 1 - 5 1 - 5 
1 David Adi R 5 4 4 5 5 5 28 93  Amat Baik 
2 Agus Prasetya 4 5 3 4 5 5 26 87  Amat Baik 
3 Alfan David S 5 4 3 4 3 3 22 73  Cukup 
4 Deni Ariyanto 5 4 4 3 4 4 24 80  Baik 
5 Diva W 5 3 3 2 3 3 19 63  Kurang 
6 Faula A.D. 5 5 4 5 5 5 29 97  Amat Baik 
7 Nur R 4 3 3 3 4 4 21 70  Cukup 
8 Rengga B. M. 5 5 4 5 4 3 26 87  Amat Baik 
9 Risa Sanovi 5 5 5 5 5 5 30 100  Amat Baik 
10 Pradita E.R. 5 5 4 5 5 5 29 97  Amat Baik 






















 Keterangan :  86 - 100 = Amat baik  66 - 75 = Cukup 


























































   Sikap kooperatif siswa.  Perwakilan tim menuliskan hasil diskusi 



































 Siswa saling berebut untuk memaparkan   Perwakilan tim menuliskan hasil diskusi 














































































    Siswa saling berebut untuk mewakili  Perwakilan tim menuliskan hasil diskusi. 







































   Siswa aktif mengerjakan lembar kerja.  Siswa mengerjakan kuis dengan tenang. 
 
 
 
